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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terhadap pelaksanaan akad dana 

tabarru’ pada Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Serta untuk mengetahui 

sistem penetapan akad dana tabarru’ di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder. Dalam pembahasan ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat deskripsi gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta sifat-sifat, dan 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. Jenis penelitian deskriptif menganalisis 

data yang terkumpul seperti apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Dalam penelitian ini penulis akan mendiskripsikan 

sistem penetapan dana tabarru’ dalam tinjauan hukum Islam terhadap Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung Semarang. 

Hasil peneliatian ini menunjukkan bahwa Akad Pelaksanaan Dana Tabarru’ 

adalah mengelola dana tolong menolong antar peserta. Asuransi syariah dalam tata 

cara dan oprasioanlanya berlandaskan pada Al-Qur’an dan  Nabi Muhammad 

saw.Di dalam asuransi syariah akad yang digunakan yaitu akad tabarru’. Akad 

tabarru’ tujuan memberikan dan kebajikan untuk saling tolong menolong antara 

sesama peserta asuransi syariah yang sedang mengalami dan mendapat musibah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana praktik akad tabarru’ pada 

asuransi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang apakah sudah sesuai dengan 

syariat agama islam atau belum dikarenakan Rumah sakit Islam Sultan Agung 

Semarang masih menggunkana asuransi konvensional. Implikasi dari penelitian ini 

adalah hendaknya Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai asuransi syariah khususnya akad dana 

tabarru’. 

Kata Kunci: Akad Tabarru’,Asuransi  Syariah, Hukum Islam 
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ABSTRACT  

 

 Aims to determine the implementation of the tabarru' fund contract at the 

Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang. As well as to find out the tabarru fund 

contract setting system at the Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang. 

Research of type is quantitative research using secondary data. In this 

discussion using descriptive analysis research method, which is a method that aims 

to make a systematic, factual, and accurate description of the picture or painting 

regarding the facts, properties, and relationships between the phenomena 

investigated. This type of descriptive research analyzes the collected data as it is 

without intending to make general conclusions. In this study the author will 

describe the tabarru fund determination system in the review of Islamic law for the 

Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang. 

The results of this study indicate that the Tabarru Fund Implementation 

Contract is managing mutual assistance funds between participants. Sharia 

insurance in its procedures and operations is based on the Al-Qur'an and the 

Prophet Muhammad saw. In sharia insurance the contract used is the tabarru 

contract. The tabarru contract aims to give and benevolence to help each other 

among participants who are experiencing and experiencing calamities. This 

research was conducted to find out how the practice of the tabarru contract on 

insurance at the Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang is whether it is in 

accordance with Islamic religious law or not because the Sultan Agung Islamic 

Hospital in Semarang still uses conventional insurance. The implication of this 

research is that the Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang should conduct 

outreach to the public regarding sharia insurance, especially the tabarru' fund 

contract. 

Keywords: Tabarru Contract, Sharia Insurance, Islamic Law 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan iBersama iMenteri iAgama idan iMenteri iP idan iK i iNomor: i158 

iTahun i1987 i– iNomor: i0543 

1. Konsonan 

Tabel 1.Transliterasi Arab Latin Dan Singkatan 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 

1 

 

 ا

Tidak 

idilamba

n 

Gkan 

  

16 

 

 ط

 

ṭ 

t idengan 

ititik idi 

ibawahnya 

 B ب 2
 

 ẓ ظ 17
z idengan ititik 

di ibawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 ṡ ث 4
s idengan 

ititik 

di iatasnya 

 G غ 19
 

  F ف J  20 ج 5

 ḥ ح 6
h idengan ititik 

di ibawahnya 

 Q ق 21
 

  K ك Kh  22 خ 7

  L ل D  23 د 8

 Ż ذ 9
z idengan 

ititik 

di iatasnya 

 m م 24
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  N ن R  25 ر 10

  W و Z  26 ز 11

  H ه S  27 س 12

  ’ ء Sy  28 ش 13

 ṣ ص 14
s idengan ititik 

di ibawahnya 

 Y ي 29
 

 ḍ ض 15
d idengan 

ititikdiibawah

nya 

    

1. Vokal 

Vokal ibahasa iArab, iseperti ivokal ibahasa iIndonesia, iterdiri 

idarivokalitunggal iatau imonoftong idan ivokal irangkap iatau idiftong. 

a. Vokal iTunggal 

Vokal itunggal ibahasa iArab iyang ilambangnya iberupa itanda 

iatau iharkat, itransliterasinya isebagai iberikut 

 

 

 

Tabel 2. Tanda, Nama dan Huruf Latin 

Tanda Nama Huruf iLatin 

◌  َ  Fatḥah A 

◌  َ  Kasrah I 
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◌  َ  Dammah U 

 

a. Vokal iRangkap 

 Vokal irangkap ibahasa iArab iyang ilambangnya iberupa igabungan 

iantara iharkat idan ihuruf,itransliterasinya igabungan ihuruf, iyaitu: 

 

Table 3.  Vokal Rangkap 

Tanda idanHuruf Nama Gabungan iHuruf 

 Fatḥah idan iya Ai ي◌َ  

 و◌َ  
 

Fatḥah idanWau Au 

 

Contoh: 

  ikaifa : كیف

 ihau :ھول

b. Maddah 

 Maddah i atau i vokal i panjang i yang i lambangnya i berupa 

i harkati danhuruf, itransliterasinya iberupa ihuruf idan itanda, iyaitu: 

Table 1 Maddah 

Harkat 

idanHuruf 

Nama 
Huruf 

idan itanda 

 ي/ا◌َ  
Fatḥah idan ialif 

atau iya 

Ā 

 Kasrah idan ي◌َ  

iya 

Ī 

 ي◌َ  
Dammah idan 

Waw 

Ū 
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Contoh: 

لقا  : iqāla 

مىر  : iramā 

 iqīla : قیل

 iyaqūlu : یقول

c. Ta iMarbutah i(ة) 

Transliterasi iuntuk ita imarbutah iada idua: 

a. Ta imarbutah i(ة) ihidup 

Ta imarbutah i  iyang ihidup iatau imendapat iharkat (ة)

i fatḥah, ikasrah idan 

dammah, itransliterasinya iadalah it.

 

d. Ta iMarbutah i(ة) 

Transliterasi iuntuk ita imarbutah iada idua: 

a. Ta imarbutah i(ة) ihidup 

Ta imarbutah i  iyang ihidup iatau imendapat iharkat (ة)

i fatḥah, ikasrah idan 

dammah, itransliterasinya iadalah it. 

 

b. Ta imarbutah i(ة) imati 

Ta imarbutah i(ة) iyang imati iatau imendapat iharkat 

isukun, itransliterasinya iadalah ih. 

c. Kalau ipada isuatu ikata iyang iakhir ikatanya ita 

imarbutah i(ة) idiikuti ioleh ikata iyang imenggunakan 

ikata isandang ial, iserta ibacaan ikedua ikata iitu 

iterpisah imaka ita imarbutah i(ة) iitu iditransliterasikan 



 

 

x 

 

idengan ih. 

Contoh: 

لاطفالاروضة  : irauḍah ial-aṭfāl/ irauḍatul iaṭfāl 

 i i iرة  لمنوالمدینةا :al-Madīnatul iMunawwarah 

 iṭalḥah : طلحة

Catatan: 

Modifikasi 

i. Nama iorang iberkebangsaan iIndonesia iditulis iseperti ibiasa 

itanpa itransliterasi, iseperti iM. iSyuhudi iIsmail. iSedangkan 

inama-nama ilainnya iditulis isesuai ikaidah ipenerjemahan. 

iContoh: iHamad iIbn iSulaiman. 

ii. Nama inegara idan ikota iditulis imenurut iejaan ibahasa 

i Indonesia, iseperti iMesir, ibukan iMisr; iBeirut, ibukan 

iBayrut; idan isebagainya. 

iii. Kata-kata i yang i sudah i dipakai i (serapan) i dalam 

i kamus i bahasa iIndonesia itidak iditransliterasikan. iContoh: 

iTasauf, ibukan iTasawuf. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan iimanusia iitidak iipernah iiterlepas iidari iiberagam iiancaman 

iidan iirisiko bahaya. iiBerhadapan iidengan iisegala iirisiko iibagi iisetiap 

iimanusia iidi iidunia iiini iiadalah iisalah iisatu iihal iiyang iipasti iiterjadi iidi 

iimanapun iidan iikapanpun, iiakan iitetapi iikebanyakan iimanusia iitidak 

iimengetahui iikapan, iidimana, iidan iiseberapa iibesar iirisiko iiitu iiakan iiterjadi 

iikarena iisetiap iiperkembangan iizaman iiakan iimenambah iijumlah iidan 

iitingkat iirisiko iiyang iidihadapi. 

Risiko iidapat iiberupa iikematian, iisakit, iimaupun iikehilangan iiharta 

iibenda iiseperti iikebakaran, iikecelakaan, iikerugian iiasset, iikecurian iimaupun 

ii ii ii iirisiko iiyang iidisebabkan iioleh iibencana iialam. iiItu iisemua iiadalah 

iisalah iisatu iibentuk iidari iirisiko iiyang iidihadapi iioleh iimanusia. iiKerugian 

iiyang iiditimbulkan iibukan iihanya iiberupa iikerugian iiekonomi iisecara 

iikeseluruhan, iiakan iitetapi iijuga iikerugian iiberupa iifisik iimaupun iimental 

iibagi iiyang iiterkena iimusibah. 

Asuransi merupakan istilah yang digunakan untuk merujukpada tindakan, 

sistem atau bisnis dimana perlindungan finansial (atau ganti rugi secara finansial) 

untuk jiwa, properti, kesehatan dan lain sebagainyadapat terjadi seperti kematian, 

kehilangan kerusakan atau sakit,dimana melibatkan pembayaran premi secara 

teratur dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti polis yang menjamin 

perlindungan tersebut. Istilah “diasuransikan” biasanya merujuk pada segala 

sesuatu yang mendapatkan perlindungan1(A.hayimi Ali, 1993)(A.hayimi Ali, 

1993). Dan juga merupakan salah satu inisiatif untuk memper kecil timbulnya risiko 

Setiap kehidupan manusia memiliki potensi adanya risikoyangmungkin akan 

terjadi. Misalnya peristiwa kematian seseorang mungkin akanberkaitan dengan istri 

atau suami maupun anak-anak yang masih memiliki masa depan yang panjang, 

 
1http://id.wikipedia.org/wiki/asuransi diakses pada 12-06-2021 
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yang akan menjadi risiko jika tidak dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhannya di 

kemudian hari. Misalnya peristiwakelahiran memiliki risiko kematian ibu yang 

melahirkan, kesehatan ibu dananak,sertapendidikan anak. Bencana alam dan 

kerusakan lingkungan menjadirisiko bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Selain itu seringkali pulamanusia dihadapkan pada suatu peristiwa yang tidak 

diinginkan terjadi,misalnya kebakaran rumah, kerusakan barang, ataupun 

kecelakaan diri.Hal-hal tersebut merupakan risiko yang senantiasa mungkin dialami 

olehsetiap manusia dalam kehidupannya.2(Rastuti, 2011) Beberapa cara yang dapat 

dilakukan manusia menghindari diri dari risiko; (2) Mengatasi risiko; (3) Membagi 

risiko dengan pihak lain 

Ensiklopedia Indonesia menjelaskan bahwa asuransi ialah jaminanatau 

perdagangan yang diberikan oleh penanggung kepada yang tertanggunguntuk risiko 

kerugian sebagai yang ditetapkan dalam suatu perjanjian (polis) bila terjadi 

kebakaran, pencurian, kerusakan dan sebagainya ataupun mengenai kehilangan 

jiwa (kematian) atau kecelakaan lainnya, dengan yang tertanggung membayar 

premi sebanyak yang ditentukan kepadapenanggung tiap-tiap bulan atau 

tahun.3(Ismanto, 2009) Jadi pihak tertanggung ini mengantisipasiapabila terdapat 

kerugian-kerugian atau peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian baginya yang 

akan datang baik itu sedikit atau besar. Adapun definisi asuransi di Indonesia secara 

tegas telah ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2014 Tentang Perasuransian.4 

Asuransi syariah (ta‟min, takaful, tadhamun) adalah usahauntuksaling 

melindungi dan saling menolong diantara sejumlahpihakmelaluiinvestasi dalam 

bentuk aset yang memberikan polapengembalianuntukmenghadapi risiko tertentu 

melalui akad sesuai dengan syariat Islam.5(Amrin, 2011) Adapunprinsip syariah 

 
2Tuti Rastuti, Aspek Hukum Perjanjian Asuransi, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Yustisia, 2011),  

hlm. 5 

3Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-asas Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka  

Pelajar,2009), hlm. 47 

4Lihat Undang-undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian. 

5Abdul Amrin, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia, 2011), hlm. 36 
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adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatanperasuransian berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan olehlembagayangmemiliki kewenangan dana penetapan fatwa di 

bidang syariah.6 

Munculnya asuransi syari’ah di dunia Islam didasarkan adanya anggapan yang 

menyatakan bahwa asuransi yang ada selama ini yaitu asuransi konvensional 

mengandung unsur judi, gharar, maisir, dan riba. Banyaknya anggapan ini, maka 

sebagian umat Islam memandang bahwa transaksi dalam asuransi konvensional 

termasuk asuransi yang diharamkan berdasarkan syara’. Selanjutnya pada decade 

tahun 70-an, di beberapa Negara Islam mulai muncul asuransi yang 

prinsipoperasionalnya mengacu pada nilai-nilai Islam dan terhindar dari unsur-

unsur yang diharamkan.7(Widyaningsih, 2005) 

Asuransi syariah adalah “usaha kerja sama saling melindungi dan tolong-

menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan 

atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko 

tertentu melalui (perikatan) yang sesuai dengan syariah,” serta merupakan suatu 

cara untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko yang beragam terjadi 

dalam perjalanan hidupnya.8(Syakir Sula, 2004) 

Ta‟awun (tolong-menolong) merupakan prinsip yang menjadilandasan etika 

dalam bermuamalah secara islami salah satunya dalam operasionalpada asuransi 

syariah. Ta‟awun merupakan inti dari konsep takaful,dimanaantara satu peserta 

dengan peserta lainnya saling menanggung risikoyaknimelalui mekanisme dana 

tabarru‟ dengan akad yang benar yaitu akadtakafulatau akad tabarru‟9 

 
6Lihat Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian. 

7
Widyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2005), hlm. 

235 

8
Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan Sistem 

Operasional, (Gema Insani, Jakarta: 2004), hal. 30 

9Sula syakir Muhammad, Asuransi Syariah (Life and General) konsep dan Sistem Operasional,  

(Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 736 
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Keberadaan usaha asuransi syariah tidak lepas dari keberadaanusaha asuransi 

konvensional yang telah lahir lebih dahulu. Sebelum terwujudusahaperasuransian 

syariah sudah tedapat berbagai macam perusahaan asuransi konvensional yang 

lebih dahulu berkembang. Atas dasar keyakinan umat Islam dunia dan manfaat yang 

diperoleh melalui konsep asuransi syariah, maka lahirlah berbagai perusahaan 

asuransi yang menjalankan usaha perasuransian berdasarkan prinsip syariah. 

Perusahaan ini bukan saja dimiliki umat Islam, namun juga dimiliki oleh umat non 

muslim. Selain itu terdapat juga perusahaan induk dengan konsep konvensional 

yang ikut memberikan layanan asuransi syariah dengan membuka kantor cabang 

atau unit usaha syariah. 

Banyaknya lembaga asuransi yang memakai label syariah untuk menarik 

nasabah, membawa implikasi bahwa pentingnya pengawasan dalam praktik 

pengelolaan yang dilakukan. Salah satu ciri yang membedakan antara asuransi 

syariah dengan konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) pada seluruh lembaga keuangan syariah. 

Akuntansi syariah merupakan proses akuntansi yang memberikan informasi 

yang tepat (tidak harus terbatas pada data keuangan) kepada pemangku kepentingan 

dari suatu entitas yang kemudian akan memungkinkan untuk memastikan bahwa 

entitas tersebut terus beroperasi dalam batas-batas syariah Islam dan 

menyampaikan tujuan sosio-ekonominya. 

Akuntansi syariah diperlukan sebagai suatu tuntutan atas pelaksanaan syariah 

dan kebutuhan akibat pesatnya perkembangan transaksi syariah. Di dalam 

akuntansi syariah ada akad/kontrak/transaksi. Jenis akad terdiri dari tabarru” 

(membantu sesama dalam hal meminjamkan uang tanpa mengharapkan apapun), 

dan tijarah” (mendapatkan keuntungan dari perjanjian kerjasama). 

Fokus peneliti terhadap permasalahan adalah bagaimana kebijakan akuntansi 

syariah yang mengatur akad dana tabarru, apakah konsep tabarru” dalam standar 

akuntansi syariah telah benar-benar diterapkan sesuai dengan prinsip syariah. Lalu 

bagaimana sistem pengelolaan dana khusus syariah ini ke dalam bisnis akuntansi 

yang seharusnya ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan dasar ketentuan 
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penempatan dana secara syar’i dan seharusnya bisnis syariah ini dapat menambah 

nilai tambah bagi nasabah dan perusahaan. 

 

Penelitian ini juga dapat dilihat dari beberapa kasus yang terjadi dan sebesar 

apakah bisnis asuransi syariah ini dapat memberikan nilat profit kepada perusahaan. 

Sekalipun fakta yang terjadi saat ini Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

masih dalam satu naungan dengan asuransi konvensional, hal ini terjadi karena 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung lebih efektif dalam mengembangkan 

perusahaannya. Sehingga harus diketahui juga bagaimana sistem pengelolaan dana 

syariah, dan prinsip-prinsip syariah yang diaplikasikan oleh Rumah Sakit Islam 

Sultan Agung apakah sudah benar-benar diterapkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di uraikan, penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab beberapa pertanyaan pokok yang menjadi masalah dalam hal ini 

diantaranya:  

1. Bagaimana kebijakan akuntansi syariah yang mengatur akad dana tabarru’? 

2. Bagaimana Sistem Penetapan Akad Dana Tabarru’ di Rumah Sakit Islam 

Sultan Agung Semarang? 

3. Bagaimana Akad Pelaksanaan Dana Tabarru’ di Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Semarang? 

4. Bagaiaman Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Dana Tabarru’ 

di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: iadalah sebagai  

1. Untuk mengetahui kebijakan akuntansi syariah yang mengatur akad dana 

tabarru’. 

2. Untuk mengetahui Sistem Penetapan Akad Dana Tabarru’ di Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung Semarang 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Akad Pelaksanaan Dana Tabarru’ di Rumah 

Sakit Islam Sultan Agung Semarang 
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4. Untuk mengetahui Bagaiaman Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Akad Dana Tabarru’ di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

1.4 Metode  Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah deskriptif 

analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat deskripsi,gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,sifat-sifat, dan 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. Jenis penelitian deskriptif menganalisis 

data yang terkumpul seperti apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Dalam penelitian ini penulis akan mendiskripsikan 

sistem penetapan dana tabarru’ dalam tinjauan hukum Islam terhadap Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung Semarang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan sistematika pembahasan 

guna memudahkan penelitian. Dengan demikian penulis membagi ke dalam tujuh 

bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan berisi latar belakang, Rumusan Masalah,Tujuan 

Penelitian serta Metode Penelitian. 

BAB II merupakan penjelasan mengenai profil dari perusahaan magang atau tempat 

melakukan penelitian serta penjelasan mengenai aktivitas penulis selama 

magang. 

BAB III merupakan penguraian tentang identifikasi masalah yang terjadidi Rumah 

Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

BAB IV merupakan penjelasan mengenai pelaksanaan Akad Dana Tabarru’ di 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang, meliputi Defisi Dana Tabarru’, 

Tujuan dan Manfaat Dana Tabarru’, Jenis-jenis Dana Tabarru’,Definisi 

Asuransi,Fungsi Asuransi,Manfaat Asuransi Kesehatan,Jenis Polis Asuransi 

Jiwa Dalam Prakteknya,Tinjauan Tentang Pertanggung Jaminan Ganti 

Rugi, Asuransi Dalam Islam. 
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BAB V merupakan pembahasan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dan 

merupakan inti dari tujuan penelitian dan untuk menjawaab dari rumusan 

masalah penelitian. 

BAB VI Merupakan kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian ini 

BAB VII Merupakan refreksi diri 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN AKTIVITAS MAGANG 

2.1 Sejarah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

Rumah iiSakit iiIslam iiSultan iiAgung iiSemarang ii(selanjutnya iidisebut 

iiRSI iiSultan iiAgung iiSemarang) iiadalah iilembaga iipelayanan iikesehatan 

iimasyarakat iidi iibawah iinaungan iiYayasan iiBadan iiWakaf iiSultan iiAgung 

ii(selanjutnya iidisebut iiYBWSA). iiRSI iiSultan iiAgung iiSemarang iididirikan 

iipada iitanggal ii17 iiAgustus ii1971, iidan iidiresmikan iisebagai iirumah iisakit 

iiumum iitanggal ii23 iiOktober ii1973 iidengan iiSurat iiKeputusan ii(selanjutnya 

iidisebut iiSK) iidari iiMenteri iiKesehatan iiNomor: ii1024/Yan.Kes/1.0./75 

iitertanggal ii23 iiOktober ii1975, iidan iidiresmikan iisebagai iiRumah iiSakit 

iiTipe iiC ii(RS iiTipe iiMadya). iiRSI iiSultan iiAgung iiSemarang iipada 

iimulanya iimerupakan iihealth iicenter iiatau iipusat iikesehatan iimasyarakat, 

iilayanan iiyang iiada iimeliputi iipoliklinik iiumum, iipoliklinik iikesehatan iiibu 

iidan iianak, iidan iipoliklinik iikeluarga iiberencana. iiTahun ii1973 iihealth 

iicenter iiberkembang iimenjadi iirumah iisakit iiatau iimedical iicenter iiSultan 

iiAgung iidengan iimendapatkan iidukungan iidan iipartisipasi iidari iiberbagai 

iipihak ii(RSI iiSultan iiAgung iiSemarang, ii2011: ii9-11). 

Rumah iiSakit iiSultan iiAgung iiberganti iinama iimenjadi iiRumah iiSakit 

iiIslam iiSultan iiAgung iiSemarang ii(RSI iiSultan iiAgung iiSemarang) iipada 

iitanggal ii8 iiJanuari ii1992. iiRSI iiSultan iiAgung iiSemarang iiadalah iisebuah 

iirumah iisakit iiyang iimemiliki iistatus iiBadan iiLayanan iiUmum ii(selanjutnya 

iidisebut iiBLU). iiSejak iitanggal ii21 iiFebruari ii2011, iiRSI iiSultan iiAgung 

iiSemarang iiditetapkan iimenjadi iirumah iisakit iibertipe iiB iimelalui iisurat 

iikeputusan iiMenteri iiKesehatan iiRepublik iiIndonesia iiNomor:iiH. iiK. 

ii03.05/1/513/2011 iiyang iiditandatangani iioleh iiDirektur iiJenderal iiBina 

iiUpaya iiKesehatan. iiPenetapan iisebagai iirumah iisakit iitipe iiB iimengandung 

iiarti iibahwa iisecara iifisik, iiperalatan, iidan iisumber iidaya, iiserta iiprosedur 

iipelayanan iitelah iimemenuhi iistandar iirumah iisakit iibertipe iiB. iiTahun iiyang 

iisama, iisecara iiresmi iiKeputusan iiMenteri iiKesehataniiRepublik iiIndonesia 
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iiNomor: iiH. iiK. ii03.05/III/1299/11 iitertanggal ii1 iiMei ii2011 iimenetapkan 

iiRSI iiSultan iiAgung iiSemarang iisebagai iirumah iisakit iipendidikan ii(hospital 

iiteaching), iidan iimerupakan iitempat iiutama iimendidik iicalon iidokter iiumum 

iimahasiswa iiFakultas iiKedokteran iiUniversitas iiIslam iiSultan iiAgung ii(RSI 

iiSultan iiAgung iiSemarang, iihttp://www.rsisultanagung.co.id, iidiakses iitanggal 

ii11 iiMaret ii2017). iiSeiring iidengan iikebutuhan iipelayanan iikesehatan iisaat 

iiini, iiRSI iiSultan iiAgung iiSemarang iitelah iimemperluas iipelayanan iidengan 

iipelayanan iiunggulaniiSemarang iiEye iiCenter ii(selanjutnya iidisebut iiSEC). 

iiSEC iimerupakan iipusat iipelayanan iikesehatan iimata iiterlengkap iidi iiJawa 

iiTengah. iiSEC iidibuka iipada iitanggal ii21 iiMei ii2005 iiyang iidiresmikan 

iioleh iiGubernur iiJawa iiTengah iibapak iiH. iiMardiyanto. iiDidukung 

iiperalatanperalatan iicanggih iidengan iimenggunakan iiteknologi iiterkini iiserta 

iitindakan iioperasi iisubspesialistik iioleh iidokter-dokter iispesialis iimata iiyang 

iiberkualitas.(http://www.rsisultanagung.co.id., iidiakses iipada iitanggal ii18 iiJuni 

ii2021). 

I iSemarang iiEye iiCenter ii(selanjutnya iidisebut iiSEC). iiSEC 

iimerupakan iipusat iipelayanan iikesehatan iimata iiterlengkap iidi iiJawa 

iiTengah. iiSEC iidibuka iipada iitanggal ii21 iiMei ii2005 iiyang iidiresmikan 

iioleh iiGubernur iiJawa iiTengah iibapak iiH. iiMardiyanto. iiDidukung 

iiperalatanperalatan iicanggih iidengan iimenggunakan iiteknologi iiterkini iiserta 

iitindakan iioperasi iisubspesialistik iioleh iidokter-dokter iispesialis iimata iiyang 

iiberkualitas.(http://www.rsisultanagung.co.id., iidiakses iipada iitanggal ii18 iiJuni 

ii2021). 

2.2 Visi Dan Misi Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

2.2.1 Visi: 

Rumah Sakit Islam terkemuka dalam pelayanan kesehatan, Pendidikan 

dan Pembangunan Peradaban Islam, menuju masyarakat sehat sejahtera yang 

dirahmati Allah. 

2.2.2 Misi: 

1. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan atas dasar nilai-nilai islam, yang 

selamat menyelamatkan, dijiwai semangat, cintai Allah sayangi sesama, 
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berpegang teguh pada etika Rumah Sakit Islam dan Etika Kedokteran 

Islam 

2. Membangun Jamaah Sumber Daya Islam yang memiliki komitmen 

pelayanan kesehatan islami 

3. Mengembangkan pelayanan untuk pendidikan fakultas kedokteran dan 

kesehatan bagi mahasiswa UNISSULA dan peserta didik dari lembaga 

pendidikan milik Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung, serta lembaga 

pendidikan lainnya. 

4. Mengembangkan pelayanan untuk penelitian dan pengembangan ilmu 

kedokteran dan kesehatan sesuai standar yang tertinggi 

5. Mengembangkan pengabdian kepada masyarakat melalui pelayanan 

rumah sakit untuk membangun peradaban Islam menuju masyarakat 

sehat sejahtera yang dirahmati Allah SWT. 

6. Mengembangkan fasilitas sarana prasarana rumah sakit sesuai dengan 

tuntutan visi, mengembangkan gagasan, kegiatan dan kelembagaan, serta 

mengembangkan sistem yang kondusif sehingga mampu mengantisipasi 

perubahan dinamika masyarakat, perkembangan rumah sakit serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi kedokteran dan kesehatan 

2.3 Lima Gerakan Good Governance Plus Rsi Sultan Agung 

Sesuai dengan misi RSI Sultan Agung yaitu Menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan atas dasar nilai-nilai islam, yang selamat menyelamatkan, dijiwai 

semangat, cintai Allah sayangi sesama, maka RSI Sultan Agung bertanggung 

jawab untuk membina dan membekali sumberdaya insaninya menjadi insan 

yang bertaqwa dan berpegang teguh pada nilai nilai islami, melalui SK Direktur 

No 208/KPTS/RSISA/VI/2010 tanggal 12 Juni 2010 RSI Sultan Agung 

mengembangkan pembudayaan 5 (Lima) Gerakan, yang meliputi:  

1. Gerakan Sholat Berjamaah 

2. Gerakan Tepat Waktu 

3. Gerakan Meja Bersih 

4. Gerakan Menghormati Majlis 

5. Gerakan Efisiensi 
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2.4 Ruang Lingkup Pelayanan Yang Dihasilkan 

a. Jenis Pelayanan  

1. Poliklinik Spesialis Rawat Jalan 

• Klinik Penyakit Dalam 

• Klinik Paru 

• Klinik Bedah Umum 

• Klinik Bedah Orthopedi 

• Klinik Bedah Ongkologi 

• Klinik Obsgyn 

• Klinik Anak 

• Klinik Penyakit Saraf 

• Klinik Tht 

• Klinik Kosmetika Medik 

• Klinik Gigi (Klinik Gigi Umum, Pediatric Dental Center,  

Orthodonte Care, Klinik Bedah Mulut) 

2. Rawat Inap : 

• Ruang VVIP 

• Ruang VIP 

• Ruang IA 

• Ruang IB lantai 2 

• Ruang IC lantai 2 dan 3 

• Ruang kelas II Baitul athfal  

• Ruang kelas II An Nisa 

• Ruang kelas II Baitussalam 

• Ruang kelas II Baiturahman 

• Ruang kelas II Baitul Izzah 

• Ruang kelas III Baitul athfal  

• Ruang kelas III An Nisa 

• Ruang kelas III Baitussalam 

• Ruang kelas III Baiturahman 
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• Ruang kelas III Baitul Izzah 

• Ruang kelas III Ar Rijal 

3. Fasilitas penanganan Gawat Darurat 

• Dokter Jaga 24 Jam 

• Dokter Spesialis On Call 24 Jam 

• Ambulance 24 Jam 

• Fasilitas Ruang IGD ( 4 TT ) 

b. Produk Layanan 

1. Sultan Agung Eye Center 

2. Sultan Agung Lasik Center 

3. Sultan Agung Urology Center 

4. Sultan Agung Cardiac Center 

5. Sultan Agung Diabetic Center 

6. Sultan Agung Stroke Center 

7. Sultan Agung Rehabilitasi Medik 

8. Sultan Agung Skin Care Center 

9. Sultan Agung Integrated Specialist Clinic 

10. Sultan Agung Geriatric Center 

11. Sultan Agung Pain Center 

12. Sultan Agung Oncology Center 

13. Sultan Agung Pediatric Dental Center 

c. Unit Penunjang 

1. Laboratorium 

2. Instalasi Farmasi 

3. Radiologi 

d. Layanan Unggulan 

1. Semarang Eye Center  

2. Urology Center  

3.  ESWL ( Alat pemecah batu ginjal tanpa pembedahan)  

4. TUNA Therapy (Terapi untuk pembesaran prostat)  

5. Uroflowmeter  
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6. Hemodialisa : Hemodialisa merupakan alat yang digunakan untuk 

mencuci darah pasien akibat kurang berfungsinya ginjal. 
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Yayasan Badan 

Wakaf Sultan 

Agung 

DPS Direktur 

Utama 

Dewas 

SPI 

KOMITE 

1. Komite Medik 

2. Komite Keperawatan 

3. Komkordik 

4. Komite Etik & Hukum 

5. Komite Mutu & KPRS 

6. Komite PPI 

7. Komite Syariah 

8. Komite Etik Penelitian Kesehatan 

9. Komite K3 

Direktur Pelayanan 

Medis & Keperawatan 

Bidang 

Keperawatan 

Bidang 

Pelayanan 

Medis 

Bagian 

Casemix 

 
 
 
 
 TIM 

Bidang 

Pelayanan 

Medik 

Rawat Inap 

Bidang 

Pelayanan 

Medik Rawat 

jalan & Unit 

KSM 

INSTALASI 

Direktur Pendidikan 

dan Penunjang Medis 

INSTALASI 

 

Bidang 

Pendidikan 

Profesi 

Dokter 

Bagian 

Pendidikan 

Profesi 

Dokter 

Bidang Diklat 

& Litbang 

Bagian 

Pendidikan  

Bagian 

Pelatihan 

Bagian 

Penelitian & 

Pengembangan 

Bidang 

Penunjang 

Medis 

Bagian 

Penunjang 

Medis 

Direktur 

Umum & 

Keuangan  

Bidang 

Administrasi & 

SDI  

Bagian 

personalia  

Bagian 

sekretariat & 

Pengembangan 

SDI  

INSTALASI 

 

Bidang 

Keuangan & 

Akuntansi  

Bidang 

Perbendah

araan & 

Pengangga

ran 

Bagian 

Akuntansi & 

Mobilisasi 

Dana  

Bidang 

Bimbingan & 

Pelayanan 

Islami  

Bagian 

Bimbingan 

Rohani 

Islam 

Bagian 

Pelayanan 

Dakwah & 

Keakmiran 

Masjid 

Bidang 

Humas & 

Kemitraan  

Bagian 

Humas & 

PKRS 

Bagian 

Kemitraan 

Bidang 

Umum  

Bagian 

Pengadaan 

Bagian 

Sanitasi & 

Loundry 

Bagian 

Umum & 

Hukum 

Ket : 

:: 
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2.5 Aktivitas Magang 

Kegiatan magang dilaksanakan di Departemen Akuntansi dan Keuangan di 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Kegiatan magang yang dilakukan 

penulis berlangsung selama 60 hari dengan waktu kerja 8 jam sehari dan enam hari 

dalam satu minggu. Kegiatan utama yang ada di Departemen Akuntansi dan 

Keuangan adalah dimulai dari transaksi yang dilakukan konsumen atau pasien saat 

berobat ke Rumah Sakit Islam Sultan Agung,mobilisasi dana, penganggaran rumah 

sakit,penjurnalan semua transaksi, mulai dari piutang,hutang,pendapatan dan 

pengklaim-an asuransi yang digunakan pasien dalam berobat hingga pembuatan 

laporan keuangan perusahaan. Tetapi tidak semua kegiatan dilakukan oleh penulis 

saat menjalani magang. Hal ini dikarenakan dibutuhkan hardskill atau ketrampilan 

dalam mengerjakan suatu hal tersebut, yang bila tidak memiliki hal tersebut maka 

akan memperlambat kerja sehingga waktu yang slalu dituntut untuk cepat dan 

efesien tidak tercapai. 

Penulis selama kegiatan magang adalah ikut serta dalam pelayanan mulai 

dari pelayanan pembayaran transasksi dari pasien yang sedang berobat di Rumah 

Sakit Islam Sultan Agung Semarang, melakukan Open Kasir yaitu melayani 

pembayaran pasien rawat jalan maupun rawat inap baik itu tunai maupun via 

transfer, menerima pembayaran lain yang terkait dengan Rumah Sakit. Menerbitkan 

kwitansi uang muka/pelunasan biaya sesuai dengan jumlah pembayaran yang 

diterima. Selain itu penulis juga turut serta dalam rekap laporan transasksi per akhir 

shift kerja. 

Penulis juga melakukan input rekap PPN atas faktur pembelian yang telah 

dilakukan oleh Rumah Sakit, melakukan pengolahan rekap PPN,mengkoordinasi 

dengan bagian gudang dan pengadaan terkait proses return. Berkerja sama dengan 

bagian IT untuk melakukan verivikasi dan karyawan  penarikan jasa dokter, 

Membuat perhitungan jasa medis tindakan,Mengelompokkan data pendukung 

jasmed via email, Mengkomunikasikan dengan unit-unit yang terkait tambahan atau 

pengurangan jasa medis dan mengolahnya, Menghitung PPh dokter. 

Kegiatan penulis selanjutnya adalah menerima transaksi penerimaan dari 

semua kasir,melakukan pencocokan dan verivikasi data penerimaan dari kasir, 
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melakukan pencocokan uang penerimaan dan laporan,Melakukan koordinasi terkait 

penjamin pasien asuransi swasta dengan pihak pendaftaran asuransi, Menerima 

hasil koding dari petugas AP (Koding), melakukan validasi data billing pelayanan 

dan memastikan semua transaksi telah terselesaikan selanjutnya yaitu closing 

program kasir dan piñata rekening. 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah masuk pada bagian 

akuntansi Rumah Sakit yaitu dimulai dari praktek bagaimana proses klaim BPJS di 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung, merekap stok opname dari setiap bagian terkait 

persediaan tiap akhir bulan dan membuat jurnal penyesuaiannya. Melakukan 

koreksi terhadap tariff yang sedang berlaku atas permintaan dari unit pelayanan 

asuransi terkait. Mengolah data klaim BPJS menjadi data Costing. Kemudian 

kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh penulis dan peserta magang lainnya 

adalah melakukan verivikasi bukti pengeluaran kas terhadap rekap pengeluaran kas 

(daily cash), melakukan transaksi jurnal manual atas pengeluaran kas yang belum 

terakomodir dalam SIM Rumah Sakit. Melakukan pencatatan dari data yayasan 

kedalam SIM Rumah Sakit. Melakukan transaksi jurnal manual atas pengeluaran 

bank untuk inkaso (Non Farmasi)  yang belum terakomodir dalam SIM Rumah 

Sakit. 

Penulis dan peserta magang lainnya  membantu dalam melakukan verivikasi 

pembelian barang farmasi ke dalam SIM Rumah Sakit, mengkoordinasikn faktur 

pembelian dengan bagian pengadaan dan bagian gudang farmasi, melakukan 

telusur data pembelian persediaan farmasi yang tidak sesuai antara copy faktur yang 

disertakan terhadap data yang tercatat di SIM Rumah Sakit, membantu 

memasangkan copy faktur dengan faktur asli dalam persipan pembuatan SPMU 

Pembelian Perbekalan Farmasi, membantu membuat bukti kliring bank terhadap 

SPMU yang akan diinkasokan secara transfer antar bank.
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BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

3.1 Identifikasi Masalah 

Masyarakat saat ini mulai menganggap bahwa betapa penting dan besarnya 

manfaat asuransi terutama dalam usaha menyerap modal swasta melalui premi 

asuransi. Hal tersebut berdampak pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi dalam 

bidang perasuransian di Indonesia. Hadirnya asuransi syariah tidak terlepas dari 

peranasuransi konvensional. Maraknya perusahaan-perusahaan asuransisaat ini, 

menunjukkan bahwa banyak pula kasus-kasus terkait asuransi. Perlu diketahui 

asuransi syariah di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang masih dalam Unit 

Usaha. Oleh karena penelitian ini terfokus pada pengelolaan dana peserta asuransi 

syariah yang didalamnya memiliki prinsip ta‟awun, bagaimana praktek 

pengelolaan dana tabarru‟, apakah dalam prakteknya sudah sesuai dengan 

perundang-undangan dan apakah sudah sesuai dengan penetapan fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia terkait asuransi syariah serta sudah 

sesuai dengan hukum islam. 

Keberadaan usaha asuransi syariah tidak lepas dari keberadaan usaha 

asuransi konvensional yang telah lahir lebih dahulu. Sebelum terwujud usaha 

perasuransian syariah sudah tedapat berbagai macam perusahaan asuransi 

konvensional yang lebih dahulu berkembang. Atas dasar keyakinan umat Islam 

dunia dan manfaat yang diperoleh melalui konsep asuransi syariah, maka lahirlah 

berbagai perusahaan asuransi yang menjalankan usaha perasuransian berdasarkan 

prinsip syariah. Perusahaan ini bukan saja dimiliki umat Islam, namun juga dimiliki 

oleh umat non muslim. Selain itu terdapat juga perusahaan induk dengan konsep 

konvensional yang ikut memberikan layanan asuransi syariah dengan membuka 

kantor cabang atau unit usaha syariah. 

Banyaknya lembaga asuransi yang memakai label syariah untuk menarik 

nasabah, membawa implikasi bahwa pentingnya pengawasan dalam praktik 

pengelolaan yang dilakukan. Salah satu ciri yang membedakan antara asuransi 
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syariah dengan konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) pada seluruh lembaga keuangan syariah. 

Akuntansi syariah merupakan proses akuntansi yang memberikan informasi 

yang tepat (tidak harus terbatas pada data keuangan) kepada pemangku kepentingan 

dari suatu entitas yang kemudian akan memungkinkan untuk memastikan bahwa 

entitas tersebut terus beroperasi dalam batas-batas syariah Islam dan 

menyampaikan tujuan sosio-ekonominya. Akuntansi syariah diperlukan sebagai 

suatu tuntutan atas pelaksanaan syariah dan kebutuhan akibat pesatnya 

perkembangan transaksi syariah. Didalam akuntansi syariah ada 

akad/kontrak/transaksi. Jenis akad terdiri dari tabarru” (membantu sesama dalam 

hal meminjamkan uang tanpa mengharapkan apapun), dan tijarah” (mendapatkan 

keuntungan dari perjanjian kerjasama). 

Fokus peneliti terhadap permasalahan adalah apakah konsep tabarru” dalam 

standar akuntansi syariah telah benar-benar diterapkan sesuai dengan prinsip 

syariah. Lalu bagaimana sistem pengelolaan dana khusus syariah ini ke dalam bisnis 

akuntansi yang seharusnya ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan dasar 

ketentuan penempatan dana secara syar’i dan seharusnya bisnis syariah ini dapat 

menambah nilai tambah bagi nasabah dan perusahaan. 

Penelitian ini juga dapat dilihat dari beberapa kasus yang terjadi dan sebesar 

apakah bisnis asuransi syariah ini dapat memberikan nilat profit kepada perusahaan. 

Sekalipun fakta yang terjadi saat ini asuransi syariah Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Semarang masih dalam satu naungan dengan asuransi konvensional, hal ini 

terjadi karena Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang ingin lebih efektif dalam 

mengembangkan perusahaannya. Sehingga harus diketahui juga bagaimana sistem 

pengelolaan dana syariah, dan prinsip-prinsip syariah yang diaplikasikan oleh 

asuransi syariah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang apakah sudah benar-

benar diterapkan. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKAD TABARRU’ DI RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN 

AGUNG 

4.1 Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah merupakan proses akuntansi yang memberikan informasi 

yang tepat (tidak harus terbatas pada data keuangan) kepada pemangku kepentingan 

dari suatu entitas yang kemudian akan memungkinkan untuk memastikan bahwa 

entitas tersebut terus beroperasi dalam batas-batas syariah Islam dan 

menyampaikan tujuan sosio-ekonominya.10 Akuntansi syariah diperlukan sebagai 

suatu tuntutan atas pelaksanaan syariah dan kebutuhan akibat pesatnya 

perkembangan transaksi syariah. Di dalam akuntansi syariah ada 

akad/kontrak/transaksi. Jenis akad terdiri dari tabaru (membantu sesama dalam hal 

meminjamkan uang tanpa mengharapkan apapun), dan tijarah (mendapatkan 

keuntungan dari perjanjian kerjasama).11 

Transaksi yang dilarang dalam akuntansi syariah, yaitu semua aktivitas dan 

perdagangan atas barang & jasa yang diharamkan oleh Allah (riba, penipuan, 

perjudian). Transaksi yang mengandung ketidakpastian gharar (penimbunan 

barang/ihtikar, monopoli, rekayasa permintaan), dan transaksi suap ta’alluq, 

pembelian kembali oleh penjual dari pihak pembeli, talaqqi al-rukban12 

Prinsip sistem keuangan syariah mencakup terhadap pelarangan riba, 

pembagian risiko, tidak menganggap uang sebagai komoditas, larangan melakukan 

kegiatan spekulatif, dan salah satu pihak tidak boleh mengingkari kontrak sehingga 

terjaga dan tetap suci. “Selain itu, asumsi dasar syariah digolongkan dalam dua 

jenis, akrual (transaksi diakui saat terjadi, bagi hasil menggunakan basis kas), dan 

kelangsungan usaha (perusahaan diasumsikan akan terus ada). Sementara itu, 

pemakai laporan keuangan syariah terdiri dari pemilik dana qardh, pemilik dana 

 
10 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life And General) (Jakarta: Gema Insani 

Press,2004), hlm 35-36 
11 Ibid. 
12 Ibid. hlm 37. 
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syirkah temporer, pemilik dana titipan, pembayar & penerima zakat, infaq, sedekah, 

wakaf, dan pengawas syariah, serta masyarakat.13 

Instrumen keuangan syariah terbagi menjadi tiga, pertama akad investasi 

yang terdiri dari mudharabah, musyarakah, sukuk, saham syariah. Kedua, akad jual-

beli terdiri dari murabahah, salam, dan istishna. Ketiga, akad lainnya seperti sharf, 

wadiah, qardhul hasan, wakalah, kafalah, hiwalah, dan rahn.14 

Posisi keuangan syariah seperti dana syirkah temporer yang merupakan dana 

yang diterima sebagai investasi dengan jangka waktu tertentu dari individu dan 

pihak lainnya di mana entitas syariah mempunyai untuk mengelola dan 

menginvestasikan dana tersebut dengan pembagian hasil investasi berdasarkan 

kesepakatan. Bentuk laporan keuangan syariah melihat posisi keuangan entitas 

syariah yang disajikan sebagai laporan posisi keuangan, informasi kinerja entitas 

syariah, disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif, informasi perubahan 

posisi keuangan entitas syariah. 

Tujuan laporan keuangan syariah diperuntukkan untuk meningkatkan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi & kegiatan usaha. 

Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah mengenai aset, 

liabilitas, pendapatan & beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah serta 

bagaimana perolehan & penggunaannya.15 Sebagai informasi untuk membantu 

mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab entitas syariah terhadap amanah dalam 

mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 

Tak hanya itu, sebagai informasi juga untuk tingkat keuntungan investasi yang 

diperoleh penanam modal & pemilik dana syirkah temporer dan mengenai 

pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas syariah. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 108: Akuntansi Transaksi Asuransi 

Syariah (PSAK 108) pertama kali dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada 28 April 2009. Berdasarkan 

surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI No. 0823-B/DPN/IAI/XI/2013 maka 

 
13 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis Fiqh dan Keuangan), (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 66 
14 Ibid, hlm. 67 
15 Ibid, hlm. 68 
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seluruhl produkl akuntansil syariahl yangl sebelumnyal dikeluarkanl olehl DSAKl IAIl 

dialihkanl kewenangannyal kepadal Dewanl Standarl Akuntansil Syariahl (DSAS)l IAI16. 

l Setelahl pertamal kalil disahkanl dil tahunl 2009,l PSAKl 108l mengalamil revisil padal 25l Meil 

2016l terkaitl kontribusil peserta,l danal investasil wakalah,l danl penyisihanl teknis.l PSAKl 

108l mengaturl mengaturl pengakuan,l pengukuran,l penyajian,l danl pengungkapanl 

transaksil asuransil syariah. 

Transaksil asuransil syariahl yangl dimaksudl dalaml pernyataanl inil adalahl transaksil 

yangl terkaitl denganl kontribusil peserta,l surplusl danl defisitl underwriting,l penyisihanl 

teknis,l danl saldol danal tabarru’.l Berbedal denganl PSAKl 108l yangl disahkanl dil tahunl 

2009,l PSAKl 108l (revisil 2016)l memberikanl definisil asuransil jangkal pendekl danl jangkal 

panjang.l Klasifikasil tersebutl mengacul kel PSAKl 28:l Akuntansil Kontrakl Asuransil 

Kerugianl danl PSAKl 36:l Akuntansil Kontrakl Asuransil Jiwa.l Akadl asuransil syariahl 

jangkal pendekl adalahl akadl asuransil syariahl yangl memberil proteksil untukl periodel 

sampail denganl dual belasl bulan,l ataul memberil proteksil untukl periodel lebihl daril dual 

belasl bulanl danl memungkinkanl penyesuaianl persyaratanl akadl padal ulangl tahunl polis. 

Akadl asuransil syariahl jangkal panjangl adalahl akadl asuransil syariahl selainl akadl 

asuransil syariahl jangkal pendek.l Dalaml hall pengakuanl awal,l kontribusil pesertal diakuil 

sebagail pendapatanl daril danal tabarru’l denganl ketentuanl sebagail berikut17: 

a) untukl akadl asuransil syariahl jangkal pendek,l kontribusil pesertal diakuil sebagail 

pendapatanl daril danal tabarru’l sesuail periodel akadl asuransi; 

b) untukl akadl asuransil syariahl jangkal panjang,l kontribusil pesertal diakuil sebagail 

pendapatanl daril danal tabarru’l padal saatl jatuhl tempol pembayaranl daril peserta. 

Asuransil syariahl menggunakanl prinsipl sharingl ofl risk,l dimanal risikol daril satul 

orang/pihakl dibebankanl kepadal seluruhl orang/pihakl yangl menjadil pemegangl polis,l 

sedangkanl asuransil konvensionall menggunakanl sisteml transferl ofl riskl dimanal risikol 

daril pemegangl polisl dialihkanl kepadal perusahaanl asuransi.l PSAKl 108l mengaturl 

mengaturl pengakuan,l pengukuran,l penyajian,l danl pengungkapanl transaksil asuransil 

syariah.l Transaksil asuransil syariahl yangl dimaksudl dalaml Pernyataanl inil adalahl 

transaksil yangl terkaitl denganl kontribusil peserta,l surplusl danl defisitl underwriting,l 

 
16

l Ibid,l hal.l 70. 
17

l Ibid,l hal.l 71. 
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penyisihanl teknis,l danl saldol danal tabarru'.l SAK.l (Standarl Akuntansil Keuangan).l 

PSAKl 36l tentangl Akuntansil Kontrakl Asuransil Jiwal telahl disahkanl olehl Dewanl 

Standarl Akuntansil Keuanganl padal tanggall 11l Desemberl 2012.l PSAKl 36l inil merevisil 

PSAKl 36l tentangl Akuntansil Kontrakl Asuransil Jiwal yangl telahl dikeluarkanl padal 

tanggall 18l Meil 2011. 

4.1l Penyisihanl Teknis 

Penyisihanl teknisl diukurl sebagail berikut18: 

a) Kontribusil yangl beluml menjadil hakl dihitungl secaral individuall daril setiapl 

pertanggunganl danl besarnyal penyisihanl ditetapkanl secaral proporsionall denganl 

jumlahl proteksil yangl diberikan. 

b) Manfaatl polisl masal depanl dihitungl denganl mencerminkanl estimasil pembayaranl 

seluruhl manfaatl yangl diperjanjikanl danl penerimaanl kontribusil pesertal dil masal 

mendatang,l denganl mempertimbangkanl estimasil tingkatl imball hasill investasil 

danal tabbaru’. 

c) Klaiml yangl masihl dalaml prosesl diukurl sebesarl estimasil jumlahl klaiml yangl masihl 

dalaml prosesl olehl entitasl pengelola.l Jumlahl perkiraanl tersebutl harusl mencukupil 

untukl mampul memenuhil klaiml yangl terjadil danl dilaporkanl sampail denganl akhirl 

periodel pelaporan. 

d) Klaiml yangl terjadil tetapil beluml dilaporkanl diukurl sebesarl estimasil jumlahl klaiml 

yangl akanl dibayarkanl padal tanggall pelaporanl berdasarkanl padal pengalamanl 

masal lalul yangl terkaitl denganl klaiml palingl kinil yangl dilaporkan. 

e) Perhitunganl penyisihanl teknisl tersebutl memasukanl bagianl reasuransil atasl klaim. 

Daril sisil pengungkapan,l revisil PSAKl 108l menambahl persyaratanl pengungkapanl 

yangl mengacul kel PSAKl 36. 

4.2 Definisil DanaTabarru’ 

Dalaml iipraktikl iiperasuransianl iidermal iiyangl iidiberikanl iiolehl iipesertal 

iidisebutl iidenganl iipremi,l iipesertal iiasuransil iisyari’ahl iidiikatl iiolehl iiperjanjianl 

iiuntukl iisalingl iimembantul iimelaluil iidanal iitabarru’,l iiyaitul iidenganl iicaral 

iimasing-masingl iimengeluarkanl iikonstribusi,l iiyangl iibesarannyal iidihitungl 

 
18

l Ibid. 
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iimenggunakanl iitabell iikematianl ii(mortabilityl iitables)l iiuntukl iiasuransil iijiwa,l 

iidanl iiuntukl iiasuransil iikerugianl iidihitungl iidenganl iimendasarkanl iipadal iistatistikl 

iikerugianl ii(lossl iistatistic),l iimisalnyal iidenganl iimenggunakanl iiteoril 

iiprobabilitas.19(Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General), 2004)iAdapunl 

iiseluruhl iidanal iitabarru’l iidalaml iiasuransiadalahl iibersumberl iidaril iikonstribusil 

iidanal iipesertal iidimanal iikonstribusil iiinil iiberasalidaril iikumpulanl iidanal iipremil 

iisetiapl iipesertal iiasuransi. 

Tabarru’l iiberasall iidaril iikatal iitabarra’a-yatabara’u-tabarru’an,l 

iiartinyaisumbangan,l iihibah,l iidanal iikebajikan,l iiataul iiderma.l iiOrangl iiyangl 

iimemberil isumbanganl iidisebutl iimutabarri’l ii(dermawan).l iiTabarru’l iimerupakanl 

iipemberianl iisukarelaseseorangl iikepadal iiorangl iilain,l iitanpal iigantil iirugi,l iiyangl 

iimengakibatkanl iiberpindahnyaikepemilikanl iihartal iiitul iidaril iipemberil iikepadal 

iiorangl iiyangl iidiberi.20 

Akadl iitabarru’l iiadalahl iisegalal iimacaml iiperjanjianl iiyangl iimenyangkutl 

iinotl iiforl iiprofitl iitransactionl ii(transaksil iinirlaba).l iiTransaksil iiinil iipadal 

iihakikatnyal iibukanl iitransaksil iibisnisl iiuntukl iimencaril iikeuntunganl iikomersiall 

ii(bisnis).l iiAkadl iitabarru’l iidilakukanl iidenganl iitujuanl iitolongl iimenolongl iidalaml 

iirangkal iiberbuatl iikebaikan.l iiDalaml iiakadl iitabarru’,l iipihakl iiyangl iiberbuatl 

iikebaikanl iitersebutl iitidakl iiberhakl iimemintal iiimbalanl iiapapuniikepadal iipihakl 

iilainnya.l iiImbalanl iidaril iiakadl iitabarru’l iiadalahl iidaril iiAllahl iiSWTl iibukanl iidaril 

iimanusia.21 (A. Karim, 2013)l Jumhurl iiulamal iimendefinisikanl iitabarru’l iidenganl 

iiakadl iiyangl iimengakibatkanl iipemilikanl iiharta,l iitanpal iigantil iirugi,l iiyangl 

iidilakukanl iiseseorangl iidalaml iikeadaanl iihidupl iikepadal iiorangl iilainl iisecaral 

iisukarela.l iiAkadl iitabarru’l iiadalahl iisemual iibentukl iiakadl iiyangl iidilakukanl 

iidenganl iitujuanl iikebaikanl iidanl iitolong-menolong,l iibukanl iisematal iiuntukl 

iitujuanl iikomersial.22
l i 

 
19

Muhammadl Syakirl Sula,l Asuransil Syari’ahl (Lifel Andl General)l (Jakarta:l Gemal Insanii 

Press,l 2004),l hlml 303 
20Ibid.,l hlm.l 35 
21

Adiwarmanl A.l Karim,l Bankl Islaml (Analisisl Fiqhl danl Keuangan),l (Jakarta:l PT 

RajaGrafindol Persada,l 2013),l hlm.l 66 
22Ibid.,l hlm.l 175 
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iAkadl iidalaml iiasuransil iisyariah,l iitabarru’l iibermaksudl iimemberikanl 

iidanal iikebajikanl iidenganl iiniatl iiikhlasl iiuntukl iitujuanl iisalingl iimembantul iidil 

iiantaral iisesamal iipesertal iiapabilal iiadal iiyangl iimendapatl iimusibah.l iiDanal iiklaiml 

iiyangl iidiberikanl iidiambill iidaril iirekeningl iidanal iitabarru’l iiyangl iisudahl 

iidiniatkanl iiolehl iisemual iipesertal iiketikal iiakanl iimenjadil iipesertal iiasuransil 

iisyari’ah,l iiuntukl iikepentinganl iidanal iikebajikanl iiataul iidanal iitolong-menolong.l 

iiKarenal iiitu,l iidalaml iiakadl iitabarru’,l iipihakl iiyangl iimemberil iidenganl iiikhlasl 

iimemberikanl iisesuatul iitanpal iiadal iikeinginanl iiuntukl iimenerimal iiapapunl iidaril 

iiorangl iiyangl iimenerima,l iikecualil iikebaikanl iidaril iiAllahl iiSWT.23  

Definisil iiakadl iitabarru’l iimenurutl iiMajelisl iiUlamal iiIndonseial ii(MUI)l 

iiadalahl iisemual iibentukl iiakadl iiyangl iidilakukanl iidenganl iitujuanl iikebaikanl iidanl 

iitolong-menolong,l iibukanl iisematal iiuntukl iitujuanl iikomersial.l iiDalaml iiakadl 

iitabarru’l iihibah,l iipesertal iimemberikanl iihadiahl iiyangl iiakanl iidigunakanl iiuntukl 

iimenolongl iipesertal iilainl iiyangl iiterkenal iimusibah.l iiSedangkanl iiperusahaanl 

iihanyal iibertindakl iisebagail iipengelola.24 

Tabarru’l iidil iibawahl iikendalil iiperusahaanl iisyari’ahl iihanyal iibolehl 

iidigunakanl iiuntukl iikemaslahatanl iipesertanya.l iiDenganl iikatal iilain,l iikumpulanl 

iidanal iitabarru’l iihanyal iidapatl iidigunakanl iiuntukl iikepentinganiiparal iipesertal 

iiasuransil iiyangl iimendapatl iimusibah.l iiApabilal iidanal iitabarru’l iitersebutl 

iidigunakanl iiuntukl iikepentinganl iilain,l iiberartil iimelanggarl iisyaratl iiakad.25 

(Anwar, 2007).l Katal iitabarru’l iitidakl iiditemukanl iidil iidalaml iiAlquran,l iinamunl 

iitabarru’l iidalaml iiartil iidanal iikebajikanl iidaril iikatal iial-Birr26iiterdapatl iidalaml 

iisuratl iial-Baqarahl iiayatl ii177: 

ا نْ  lل یْس   لُّوْا lالْب رَّ وْه ك مْ  lت و  ج  شْر ق   lق ب ل   lو  غْر ب   lالْم  الْم  لٰك نَّ  lو  نْ  lالْب رَّ  lو  ن   lم     lاٰم 
ٰ
الْی وْم   lب الّل ر   lو  خ   lالاْٰ

ة   ى  ك 
ٰۤ
لٰ الْم  الْك تٰب   lو  ن   lو  النَّب یّّٖ اٰت ى  lۚlو  ال   lو  لٰى lالْم  بِّهّٖ  lع  و ى lح  الْی تٰمٰى lىالْق رْبٰ  lذ  سٰك یْن   lو  الْم  ابْن   lو  ب یْل    lو   lالسَّ

ى  ل یْن  
اٰۤ السَّ فى   lو  ق اب ۚ  lو  ا ق ام   lالرِّ لٰوة   lو  اٰت ى lالصَّ كٰوة   lو    ۚ lالزَّ

 
23Ibid.l hlml 37. 
24Definisil tabarru’l Menurutl Fatwal DSN-MUI,l No:l 21/DSN-MUI/X/2001 
25

Khoirill anwar,l Asuransil Syari’ah,l Halall danl Maslahatl (Solo:l Tigal serangkai,l 2007), 

hlm.l 36 
26

Muhammadl Syakirl Sula,l Asuransil Syari’ahl (Lifel Andl General)l (Jakarta:l Gemal Insani 

Press,2004),l hlml 35-36 
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ء   اٰۤ رَّ الضَّ یْن   lو  ح  ى  ك   lالْب أسْ    lو 
ٰۤ
یْن   lا ولٰ ق وْا lالَّذ  د  ى  ك    lص 

ٰۤ
ا ولٰ ا lه م   lو  تَّق وْن و  وْف وْن  الْم  ه مْ  lلْم  ا lب ع هْد  وْا lا ذ  اه د    lۚlع 

ب ر یْن   الصّٰ ء   lف ى lو  اٰۤ الْب أْس   

Artinya:“Kebajikanl itul bukanlahl menghadapkanl wajahmul kel arahl timurl danl 

kel barat,l tetapil kebajikanl itul ialahl (kebajikan)l orangl yangl berimanl kepadal 

Allah,l haril akhir,l malaikat-malaikat,l kitab-kitab,l danl nabi-nabil danl 

memberikanl hartal yangl dicintainyal kepadal kerabat,l anakl yatim,l orang-orangl 

miskin,l orang-orangl yangl dalaml perjalananl (musafir),l peminta-minta,l danl 

untukl memerdekakanl hambal sahaya,l yangl melaksanakanl salatl danl 

menunaikanl zakat,l orang-orangl yangl menepatil janjil apabilal berjanji,l danl 

orangl yangl sabarl dalaml kemelaratan,l penderitaanl danl padal masal 

peperangan.l Merekal itulahl orang-orangl yangl benar,l danl merekal itulahl 

orang-orangl yangl bertakwa”. 

Ayatl iidil iiatasl iidapatl iidipahamil iibahwal iikebajikanl iibukanlahl iisemata-matal 

iitentangl iihubunganl iimanusial iidenganl iiAllah,l iitetapil iijugal iihubunganl manusial 

iidenganl iisesamal iimanusia.l iiContoh-contohl iidaril iiberbuatl iikebajikanl lainl iiyangl 

iidijelaskanl iidil iidalaml iiayatl iiinil iiadalahl iiberupal iikesediaanl mengorbankanl 

iikepentinganl iipribadil iidemil iiorangl iilain,l iisehinggal iibukanl hanyal iimemberil 

iihartal iiyangl iisudahl iitidakl iidisenangil iiataul iidibutuhkanl walaupunl iitidakl 

iiterlarang,l iitetapil iijugal iimemberikaniihartal iiyangl iidicintainyal secaral iitulusl iidanl 

iihanyal iimengharapkanl iiimbalanl iidaril iiAllahl iiSWTl iisematal daril iiayatl iidil iiatasl 

iidapatl iidipahamil iibahwal iikebajikanl iibukanlahl iisemata-matal iitentangl iihubunganl 

iimanusial iidenganl iiAllah,l iitetapil iijugal iihubunganl manusial iidenganiisesamal 

iimanusia.l iiContoh-contohl iidaril iiberbuatl iikebajikanl lainl iiyangl iidijelaskanl iidil 

iidalaml iiayatl iiinil iiadalahl iiberupal iikesediaanl mengorbankanl iikepentinganl 

iipribadil iidemil iiorangl iilain,l iisehinggal iibukanl hanyal iimemberil iihartal iiyangl 

iisudahl iitidakl iidisenangil iiataul iidibutuhkanl walaupunl iitidakl iiterlarang,l iitetapil 

iijugal iimemberikanl iihartal iiyangl iidicintainyal secaral iitulusl iidanl iihanyal 

iimengharapkanl iiimbalanl iidaril iiAllahl iiSWTl semata.27 (Quraish Shihab, 2002) 

 
27

M.l Quraishl Shihab,l Tafsirl Al-Misbahl (Pesan,l Kesan,l danl Keserasianl Al-Qu’an), 

(Jakarta:l Lenteral Hati,l 2002),l hlm.l 391 
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4.1.1Tujuanl danl Manfaatl Danal Tabarru’ 

Tabarru’l adalahl orangl iimenolong/memberil iitidakl iibermaksudl iiuntukl 

iimengharapkanl iipenggantianl iidaril iiapal iiyangl iiial iiberikan.l iiAkadl 

iitabarru’28(Kasmir, 2007)l iiinil iiadalahl iiakad-akadl iiuntukl iimencaril iikeuntunganl 

iiakhirat,l iiolehl iikarenal iiitul iibukanl iiakadl iibisnis.l iiJadil iiakadl iiinil iitidakl iidapatl 

iidigunakanl iiuntukl iitujuan-tujuanl iikomersil.29
l iiTetapil iidaril iitabarru’l iiinil iiparal 

iipesertanyal iimempunyai l iitujuanl iidanl iimanfaatl iibagil iipesertal iilainnya,l yaitu: 

a. iiUntukl iimembayarl iiklaiml iiapabilal iiterjadil iimusibahl iipadal iipesertal iilain 

b. iiUntukl iimenghindaril iisikapl iimementingkanl iidiril iisendiril iipadal iipesertal 

iiasuransi 

c. iiSalingl iitolong-menolongl iiantaral iipesertal iiyangl iiterkenal iimusibah 

d. iiMempereratl iitalil iisilaturrahiml iiantaral iipesertal iiyangl iitertimpal iimusibah 

e. iiMenumbuhkanl iirasal iibertanggungl iijawabl iisesama,l iidenganl 

iimemberikanisebagiankecill iiuangl iiyangl iidiniatkanl iiuntukl iipesertal iilainl 

iiapabilal iiterjadil iiklaim.l iiHall iiinimenghindaril iiperasaanl iimementingkanl 

iidiril iisendiri. 

f. iiSalingl iibantul iimembantul iiantaral iipesertal iiyangl iitertimpal iimusibah 

Sedangkanl iibagil iiperusahaan,l iidanal iitabarru’l iiinil iimempunyail iitujuanl 

iidanmanfaatl iisendiri,l iiyaitu: 

a. iiMengelolal iikembalil iidanal iitabarru’l iidenganl iimenginvestasikanl iipadal 

iilembagal iikeuanganl iisyari’ah 

b. iiDapatl iidigunakanl iiuntukl iimembentukl iidanal iibersamal iiyangl 

iidigunakannyal iisebagail iidanal iikumpulanl iipesertal iiasuransil iilainnya.l 

iiDanal iibersamal iimerupakanl iidanal iikumpulanl iipesertal iiasuransil iiyangl 

iidigunakanl iiuntukl iimengcoverl iikerugianl iiyangl iididerital iinasabahl iiketikal 

iimengalamil iimusibahl iiataul iibencana.l iiSetiapl iipesertal iimemilikil iihakl 

 
28

Kasmir,l Bankl danl Lembagal Keuanganl Lainnya,l (Jakarta:l PTl Rajal Grafindo 

Persada,2007).l Hlm.l 278 
29

Adiwarmanl A.l Karim,l Bankl Islaml (Analisisl Fiqhl danl Keuangan),l (Jakarta:l PT 

RajaGrafindol Persada,l 2013),l hlm.l 70 
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iiyangl iisamal iidalaml iimenerimal iigantil iirugil iiyangl iisesuail iidenganl 

iiproporsinyal iiyangl iitelahl iiditentukanl iidiawal.30(Karwati, 2011) 

I Danal iitabarru’l iisangatl iibesarl iimanfaatnyal iibagil iipesertal iiasuransi,l iibaikl 

iiyangl iiterkenal iimusibahl iimaupunl iitidak.l iiManusial iisebagail iimakhlukl iisosiall 

iisudahl iiseharusnyal iisalingl iimembantul iisesamal iisaudaranya,l iibaikl iimengenail 

iidunial iimaupunl iimengenail iiakhirat.l iiSalahl iisatul iimanfaatl iidanal iitabarru’l iiyaitul 

iiadanyal iinilail iitolong-menolong.l iiNilail iiinil iiterlihatl iidalaml iipraktikl iikerelaanl 

iipesertal iiasuransil iiuntukl iimenyisihkanl iidananyal iiagarl iidigunakanl iisebagail 

iidanal iisosiall ii(tabarru’).l iiDanal iisosiall iiinil iiberbentukl iirekeningl iitabarru’l iipadal 

iiperusahaanl iiasuransil iidanl iidifungsikanl iiuntukl iimenolongl iisalahl iisatul iianggotal 

iiyangl iisedangl iimengalamil iimusibah. 

4.1.2l Jenis-Jenisl Akadl Tabarru’ 

Akadl iitabarru’l iiinil iiadalahl iimemberikanl iisesuatul ii(givingl iisomething)l 

iiataul iimeminjamkanl iisesuatul ii(lendingl iisomething).l iiDenganl iidemikianl iiadal ii3l 

ii(tiga)l iijenisl iiakadl iitabarru’l iiyaitul ii:l ii(a)l iiMeminjamkanl iiuangl ii(lending),l 

ii(b)Meminjamkanl iijasal iikital ii(lendingl iiyourself),l iidanl ii(c)l iiMemberikanl 

iisesuatul ii(givingl iisomething). 

ii1.l iiMeminjamkanl iiUangl ii(Lending) 

l ii Akadl iimeminjamkanl iiuangl iiinil iiadal iibeberapal iimacaml iilagil 

iijenisnya,setidaknyal iiadal ii3l ii(tiga)l iijenisl iiyaitul iisebagail iiberikutl ii: 

a. iiBilal iipinjamanl iiinil iidiberikanl iitanpal iimengharapkanl iiapapun,l 

iiselainl iimengembalikanl iipinjamanl iitersebutl iisetelahl iijangkal 

iiwaktul iitertentul iimakabentukl iimeminjamkanl iiuangl iisepertil iiinil 

iidisebutl iidenganl iiqard 

b. iiJikal iidalaml iimeminjamkanl iiuangl iiinil iidil iipemberil iipinjamanl 

iimensyaratkanl iisuatul iijaminanl iidalaml iibentukl iiataul iijumlahl 

iitertentu,l iimakal iibentukl iipemberianl iipinjamanl iisepertil iiinil 

iidisebutl iidenganl iirahn. 

 
30

Euisl Lial Karwati,l “Metodel Alokasil Surplusl Underwritingl Danal Tabarru’l Pada 

Asuransil Kerugianl Syari’ahl (Studil Padal Unitl Syari’ahl PT.Asuransil Umuml Bumiputeral Muda 

1967)”,l (skripsil dipublikasikan),Fakultasl Syari’ahl danl Hukum,l UINl Syarifl Hidayatullah,l Jakarta, 

2011.hlm.l 36.l Diaksesl padal tanggall 8l Julil 2021 
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4.2l l Definisil Asuransi 

Menurutl bahasal asuransil adalah:pertanggungan/l perjanjianl antaral dual pihak,l 

pihakl yangl satul membayarl iuranl danl pihakl yangl lainl berkewajibanl memberikanl 

jaminanl sepenuhnyal kepadal pembayarl iuran,l apabilal terjadil sesuatul menimpal 

dirinyal ataul barangl miliknya. 

Menurutl istilahl asuransil adalah:l jaminanl ataul pertanggunganl yangl diberikanl 

olehl penanggungl kepadal yangl ditanggungl untukl resikol kerugianl sebagaimanal 

diterapkanl dalaml polisl (suratl perjanjian)l bilal terjadil kebakaran,l kecurian,l 

kerusakan,l kematianl ataul kecelakaanl lainnyal denganl tertanggungl membayarl 

premisel banyakl yangl ditetukanl kepadal penanggungl tiapl bulan.31(Yahido Yanggo, 

2005)l Danl tujuanl asuransil menurutl teori,l diantaranya. 

Menurutl teoril pengalihanl resikol (risktranspertheory)l tertanggungl menyadaril 

bahwal adal ancamanl bahayal terhadapl hartal kekayaanl miliknyal ataul terhadapl 

jiwanya.Jikal bahayal tersebutl menimpal hartal kekayaanl ataul jiwanya,dial akanl 

menderital kerugianl ataul korbanl jiwal ataul cacatl ragal akanl mempengaruhil perjalananl 

hidupl seseorangl ataul ahlil warisnya.l Tertanggungl sebagail pihakl yangl terancaml 

bahayal merasal beratl memikull bebanl resiko.Untukl mengurangil ataul 

menghilangkanl bebanl risikol tersebut,l pihakl tertanggungl berupayal mencaril jalanl 

kalaul adal pihakl lainl yangl bersedial mengambill alihl bebanl risikol ancamanl bahayal danl 

dial sanggupl membayarl kontral prestasil yangl disebutl premi.l Dalaml dunial bisnisl 

perusahaanl asuransil selalul siapl menerimal tawaranl daril pihakl tertanggungl untukl 

mengambill imbalanl pembayaranl premi.l Tertanggungl mengadakakanl asuransil 

denganl tujuanl mengalihkanl risikol yangl mengancaml hartal kekayaanl ataul jiwanya.l 

Denganl membayarl sejumlahl premil kepadal perusahaanl asuransil (l penanggung),l 

sejakl itul pulal risikol beralihl kepadal penanggung. l Apabilal sampail berakhirnyal 

jangkal waktul asuransi,l asuransil tidakl tejadil peristiwal yangl merugikan,l penanggungl 

beruntungl memilikil danl menikmatil premil yangl telahl diterimanyal daril 

 
31Huzaimahl Tahidol Yanggo,Masaill Fiqliyah,(Bandung:Angkasal Bandung,Cetakanl Pertama,2005)l 

hall 13 
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tertanggung.32(Muhammad, 1994). 

Berbedal denganl asuransikerugian,l padal asuransil jiwal apabilal sampail 

berakhirnyal jangkal waktul asuransil tidakl terjadil peristiwal kematianl ataul kecelakaanl 

yangl menimpal diril tertanggung,l makal tertanggungl akanl memperolehl pengambilanl 

sejumlahl uangl daril penanggungl sesuail denganl isil perjanjianl asuransi.l Premil dibayarl 

olehl tertanggungl itul seolah-olahl sebagail tabunganl padal penanggung.l Timbulnyal 

perbedaanl denganl asuransil kerugianl karenal pembayaranl premil padal asuransil jiwal 

dilakukanl secaral berkalal biasanyal secaral bulanan.Dalaml jangkal waktul yangl cukupl 

lamal premil yangl dil setorl kepadal penanggungl dapatl berfungsil sebagail modall usahal 

denganl manal tertanggungl diberil hakl untukl menikmatil hasilnyal setelahl jangkal 

waktul asuransil berakhirl tanpal terjadil evenemen.33 

Pembayaranl gantil kerugian,l Dalaml hall tidakl terjadil peristiwal yangl 

menimbulkanl kerugian,makal tidakl adal masalahl terhadapl risikol yangl ditanggungl 

olehl penanggung.l Dalaml praktiknyal tidakl senantiasal bahayal yangl mengancaml itul 

sungguh-sungguhl terjadi.Inil merupakanl kesempatanl baikl bagil penanggungl 

mengumpulkanl premil yangl dibayarl olehl beberapal tertanggungl yangl 

mengikatkandiril kepadanya.l Jikal padal suatul ketikal sungguh-sungguhl terjadil 

peristiwal yangl menimbulkanl kerugianl (risikol berubahl menjadil kerugianl makal 

kepadal tertanggungl yangl bersangkutanl akanl dibayarkanl gantil kerugianl yangl timbull 

itul bersifatl sebagianl (partialloss)l tidakl semuanyal berupal kerugianl totall (otalloss)l 

denganl demikian,l tertanggungl mengadakanl asuransil yangl bertujuanl untukl 

memperolehl pembayaranl gantil kerugianl yangl sungguh-l sungguhl dideritanya.l Jikal 

dibandingkanl denganl jumlahl premil yangl diterimal daril beberapal tertanggung,l makal 

jumlahl gantil kerugianl yangl dibayarkanl kepadal tertanggungl yangl menderital 

kerugianl itul tidaklahl begitul besarl jumlahnya.l Kerugianl yangl digantil olehl 

penanggungl itul hanyal sebagianl kecill daril jumlahl premil yangl diterimal daril seluruhl 

 
32Abdulkadirl Muhammad,l Hukuml Asuransil Indonesial (Bandung:l PT.Citral Adityal Bakti:l Cetakanl 

Pertama,1994)l hall 12-13 

33Abdulkadirl Muhammad,l Hukuml Asuransil Indonesial (Bandung:l PT.Citral Adityal Bakti:l Cetakanl 

Pertama,1994)l hall 12-13 
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tertanggung.l Sudutl perhitunganl ekonomi,keadaanl inil merupakanl faktorl pendorongl 

perkembanganl perusahaanl asuransi,disampingl faktorl tingginyal pendapatanl 

perkapital wargal negara. 

Pembayaranl santunan,Asuransil kerugianl jiwal diadakanl berdasarkanl perjanjianl 

bebasl (sukarela)l antaral penanggungl danl tertanggungl (voluntaryinsurance)l artinyal 

tertanggungl terikatl denganl penanggungl karenal perintahl undang-undang,l bukanl 

karenal perjanjian.l Asuransil jenisl inil disebutl asuransil sosiall (sosiall 

securityinsurance).l Asuransil sosiall bertujuanl melindungil masyarakatl 

dariancamanl bahayal kecelakaanl yangl mengakibatkanl kematianl ataul cacatl tubuh.l 

Denganl membayarl sejumlahl kontribusil (semacaml premi)l tertanggungl berhakl 

memperolehl perlindunganl daril ancamanl bahaya. 

Asuransil yangl membayarl kontribusil tersebutl adalahl merekal yangl terikatl padal 

suatul hubunganl kerja,l penumpanl gangl kutanumum.l Apabilal merekal mendapatl 

musibahl kecelakaanl dalaml pekerjaanyal ataul selamal angkutanl berlangsung,l merekal 

(ataul ahlil warisnya)l akanl memperolehl pemabayaranl santunanl daril penanggungl 

(BUMN)l yangl jumlahnyal telahl ditetapkanl olehl undang-undang.l Jadi,l tujuanl 

mengadakanl asuransil sosiall menurutl pembentukl undang-undangl adalahl untukl 

melindungil kepentinganl masyarakat,l danl merekal yangl terkenal musibahl diberil 

santunanl sejumlahl uang.l Kesejahteraanl Anggota,Apabilal beberapal orangl 

berhimpunl dalaml suatul perkumpulanl danl membayarl kontribusil (iuran)l kepadal 

perkumpulan,makal perkumpulanl itul berkedudukanl sebagail 

penanggung.Sedangkanl anggotal perkumpulanl berkedudukanl sebagail 

tertanggung.Jikal terjadil peristiwal yangl mengakibatkanl kerugianl ataul kematianl 

bagil anggotal (tertanggung)l perkumpulanl akanl membayarl sejumlahl uangl kepadal 

anggotal (tertanggung)yangl bersangkutan.l Prof.wirjonoprodjodikorol menyebutl 

asuransil sepertil inil miripl denganl ’’perkumpulanl koperasi’’.Asuransil inil merupakanl 

asuransil salingl menanggungl (onderlingel verzekering)ataul asuransil usahal bersamal 

(mutuall insurance)yangl bertujuanl mewudukanl kesejahteraanl anggota.34 

 
34Abdulkadirl Muhammad,Hukuml Asuransil Indonsia(Bandungl :l PT.Citral Adityal Bakti:Cetakanl 

Pertama,1994)l hall 15 
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Penanggungl lebihl dapatl menilail risikol itul dalaml perusahaanl mereka,l daril padal 

seseorangl tertanggungl yangl berdirisendiri,l olehl karenal itul biasanyal dil dalaml 

praktekl paral penanggungl asuransil yangl sedemikianl banyaknya,l mempunyail danl 

mempelajaril pengalaman-pengalamanl mereka,l tentangl penggantianl kerugianl yangl 

bagaimanakahl terhadapl sesuatul risikol yangl dapatl memberikanl suatul kesempatanl 

yangl layakl untukl adanyal keuntungan.l Jadil berdasarkanl besarl kecilnyal risikol yangl 

dihadapil penanggungl daril pengalamanl perusahaannyal danl berapal besarl persentasel 

tentangl kemungkinanl suatul klaiml tertentul akanl terjadi,danl berdasarkanl statistikl inil 

pulal penanggungl dapatl menghitungl berapakahl besarnyal penggantianl kerugianl itul 

danl jumlahl inilahl yangl dimintakannyal sebagail premil daril pertanggungan,l akanl 

tetapidil dalaml jumlahl keseluruhannyal ial masihl jugal memasukkanl segalal ongkos-

ongkosl danl untukl daril perusahaannya.l Tujuanl asuransil itul mempunyail tujuanl untukl 

menggantil kerugianl padal tertanggungl harusl dapatl menunjukkanl bahwal dial 

menderital kerugianl danl benar-benarl menderital kerugian.l l danl mengharapkanl suatul 

untungl menikmatil asuransil itul denganl caral memakail spekulasi,l yangl pentingl ialahl 

bahwal tertanggungl harusl mempunyail kepentinganl bahwal kerugianl untukl manaial 

mempertanggungkanl dirinyal itul tidakl akanl menimpanya.l Ajaranl ''kepentingan’’l inil 

sangatl pentingl dil dalaml seluruhl hukuml asuransil yangl kital dapatil didalaml beberapal 

pasall tertentul yaitu:l pasal250,l 252,l 253,l 274,l 275,l 277,l 279,l 284KUHD.35(Prakoso, 

2004). 

Keperluanl adanyal danal perlindunganl atasl hal-hall burukyangl akanl terjadi.l Hall 

inil ditegaskanl olehl fatwal MUIl No:l 21/DSN-MUI/X/2001l menyatakanl bahwal 

dalaml menyongsongl masal depandanl upayal mengantisipasil kemungkinanl 

terjadinyal resikol dalamkehidupanl ekonomil yangl akanl dihadapi,l perlul dil siapkanl 

sejumlahdanal tertentu,l salahl satul upayal solusil yangl bisal dilakukanl 

adalahmemilikiasuransiyangdikelolal denganl prinsip-prinsipl syariah.36 (MUI, 

2021).l Adapunl mengenail tujuanl daril asuransil adal dual macam,l yaitul tujuanl 

 
35Djokol Prakoso,Hukuml Asuransil Indonesial ,(Jakartal :l PT.Rinekal Cipta,l Cetakanl Kelima,2004)l hall 8-

9 

36Fatwal MUIl Tentangl “Asuransil l Jiwa””,https://Cermati.Com/Artikel/Fatwa-MUI-Tentang-

Asuransi-Apakah-Haram-Halal(21l Meil 2021) 
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ekonomisl danl tujuanl sosial.asuransil denganl tujuanl ekonomisl maksudnyal 

mengalihkanl ataul membagil risiko-risikol yangl bersifatl ekonomisl sedangkanl 

asuransil denganl tujuanl sosiall adalahl suatul asuransil yangl tidakl mempuyail tujuanl 

untukl suatul bisnisl tetapil tujuanl utamanyal suatul jaminanl sosiall kepadal 

masyarakat.Kedual jenisl tujuanl asuransil sepertil demikianl jugal terliputl dalaml 

asuransil penerbangan.37(Suparman, 1997) 

4.2.1l Fungsil Asuransi 

 Lembagal yangl merupakanl organisasil masyarakat,keberadaanyal 

haruslahl dalaml suatul kegiatanl yangl memberikanl pengabdianl kepadal 

masyrakat.l Makal ial hanyal dapatl tubuhl danl berkembangdalammasyarakatl 

pula.l Padal hakikatnya,suatul lembagal selalul mekakukanl tindakanbukanl 

untukl kepentingannyal sendiri,l tetapil untukl memenuhil tugas-tugasl sosiall 

tertentu,l yaitul untukl memuaskanl kebutuhanl khususdaril masyarakat,l 

kelompokl orangl ataul perorangan.Perusahaanl padal umumnyal mempunyail 

palingl sedikitl dual pelanggan.l Adal kalanyadual pelangganl tersebutl termasukl 

yangl tidakl mempunyail hubungansatul terhadapl yangl lainl samal 

sekali.misalnya:l pertama,l perusahaanl tekstil,l pelanggannyal adalahl paral 

konsumenl padal umumnyal danindustryl pakaianl jadi.Kedua,perusahaanl 

asuransil adalahl salahl satul lembagal yangl eksitensinyal diakuil dalaml kegiatanl 

perdaganganl padal umumnya. 

Perusahaanl asuransil sebagail perusahaanl jasa,menjuall jasal kepadal 

pelangganl padal satul sisi,l sedangkanl padal sisil yangl lain,perusahaanl asuransil 

adalahl sebagail investorl daril tabunganl masyarakatl kepadal investasil yangl 

pruduktif.l Sebagaimanal perusahaanl padal umumnyal perusahaanl asuransil 

membutuhkanl dual perusahaanl mengenail usahanya.38
l Olehl karenal 

itu,pelangganl harusl dipenuhil kebutuhannyal secaraal maksimal,l gunal 

 
37Manl Suparman,l Aspek-Aspekl Hukuml Asuransil danl Suratl Berharga,(Bandung:PT.Alumni,l Cetakanl 

Pertama,1997)l hall 146-147 

38Sril Rejekil Hartono,Hukuml Auransil danl Perusahaaanl Asuransil ,(Jakarta:l Sinarl Grafika,Cetakanl 

Kedua,1995)l hall 7-9 
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memperolehl pelangganl secaral maksimall sesuail denganl tujuanl 

perusahaan,makal perusahaanl perlul mengadakanl intensifikasil dalaml dual 

fungsil pokokl yaitul pemasarandanl pembaharuan.l Denganl demikianl makinl 

jelasl bahwal perusahaanl asuransil sebagail salahl sebuahl lembagal yangl adal danl 

tumbuhl didalaml masyarakat,mempunyail tujuanl akhirnyal ialahl pelangganl 

yangl tidakl salingl bertemu.Yangl pertamal adalahl pelangganl yangl 

membutuhkanl jasal asuransil danl membayarl premi,l sedangkanl yanglainl ialahl 

pihakl yangl menggunakanl kumpulanl danal yangl berasaldaril kumpulanl 

premidaril pelangganjenispertama. 

Masyarakatl modernl sepertil sekarangl ini,perusahaanl asuransil 

sesungguhnyal mempunyail perananl yangl sangatl luasl jangkauannya.l 

Perusahaanl asuransil mempunyail yangl menyangkutl kepentingan-

kepentinganl sosiall maupunl kepentinganl ekonomi.Sampingl itul ial jugal dapatl 

menjangkaul baikl kepentinganl masyarakatl luasl ataul kepentinganl 

kepentinganl individu.39(Hartono, 1995). 

Faedahl asuransil bagil masyarakatl antaral lain,: 

1. Memberikanl jasal terjamin,perlindunganl ataul jaminanl dalaml menjalankanl 

usaha.l Pelayananl pertanggunganl akanl terasal sekalil padal suatul ketika,yaitul 

apabilal seseorangl menerimal penggantianl kerugianl yangl besarl jumlahnyal 

kerenal ditimpal kerugianl besar. 

2. Pertanggunganl menaikkanl efesiensil danl kegiatanl perusahaan,lazimnyal 

kalaul suatul risikol ataul suatul ketidakpastianl dapatl diatasil makal akibatnyal 

akanl terasal padal kegiatan-kegiatanl daril suatul usaha,artinyal bahwal kegiatanl 

usahal itul akanl lebihl meningkat.Denganl menyingkirkanl beberapal resikol 

keuanganl yangl besarl melaluil pertanggungan,l pengusahal anakanl bebasl 

untukl mencurahkanl perhatianl danl pikirannyal atasl perbaikanl yangl lebihl 

kecill memberikanl kemajuanl padal usahanya. 

 
39Sril Rejekil Hartono,Hukuml Auransil danl Perusahaaanl Asuransil ,(Jakarta:l Sinarl Grafika,Cetakanl 

Kedua,1995)l hall 9-10 

 



34 

 

 

 

3. Pertanggunganl cendrungl kearahl perkiraanl ataul penilaianl biayal yangl 

layak.Denganl adanyal perkiraanl akanl suatul resikol yangl jumlahnyal daptl 

dikiral kiral sebelumnya,l makasuatul perusahaanl akanl memperhitunganl 

adanyal gantil rugidaril pertanggunganl ial menilail biayal yangl harusl 

dikeluarkanolehperusahaan. 

4. Pertanggunganl merupakanl dasarl pertimbanganl daril pemberianl suatul 

kredit.l Sudahl umuml diketahuil bahwal bankl yangl akanl merealisil suatul kreditl 

kepadal seseorangl asuransikanl jaminanl suatul bendal tetapl dapatl 

dipertanggungkan.Denganl pertanggunganl itul bankl memberikanl pinjamanl 

makal orangl pinjamanl akanl selalul merasal aman.40(Sembiring, 2014) 

4.2.2l Manfaatl Asuransil kesehatan 

 Asuransil kesehatanl mempunyail banyakl manfaatl bagil keuanganl 

perusahaan.Sekarangl asuransil kesehatanl bukanl sajal merupakanl 

penunjangl utamal bagil seseorangl yangl tertimpal disabilityl danl bagil 

keluarganya,l tetapil asuransil kesehatanl jugal memainkanl perananl pentingl 

sebagail asuransil tenagal kerjal utamal perusahaanl danl asuransil penggantianl 

biayal overheadl perusahaanl danl professional.l Jikal pemilikl tunggall ataul 

partnerl usahal ataul tenagal utamal perseroanl tertimpal disebledl (l tidakl mampul 

bekerjakarenal sakitl parahl ataul kecelakaanl ).l Makal perusahaanl tidakl sajal 

menghadapil kehilanganl jasa-jasal kerjanya,l tetapil ial jugal harusl terusl 

membayarl gajinya/penghasilannyal disampingl harusl memperkerjakanl 

tenagal penggantiannya.l Bagil sebagian,l bebanl keuanganl yangl demikianl 

dapatl membangkrutkanl perusahaanl jikal berlangsungl lama.l Denganl 

mengadakanl asuransil kesehatanl yangl memadail atasl diril tenaga-kunci,l 

makal perusahaanl dapatl mengalihkanl risikol kehilanganl tersebutl kepadal 

perusahaanl asuransi. 

 Asuransil biayal overheadl danl professionall diadakanl untukl 

memberikanl penggantianl biayal overheadl kantorl sepertil 

sewa,prasarana,danl gajil pegawail selamal periodel disability.l Asuransil 

 
40Sentosal Sembiring,l Hukuml Asuransil ,(Bandungl :l Nuansal Aulia,l Cetakanl Petama,l 2014)l hall 11 
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kesehatanl jugal merupakanl alatl pentingl bagil perusahaanl untukl 

memperbaikil danl memperkuatl hubunganl baikl majikanl denganl pegawai.l 

Paral pegawail akanl cenderungl lebihl produktifl karenal terbebasl daril 

kekhawatiranl tertimpal disability,programl asuransil kesehatanl yangl 

memadail dapatl menarikl danl dapatl mempertahankanl tenagal tenagal yangl 

terampill danl berbakat.41(Ali, 1993) 

4.2.3l Macam-macaml asuransi 

2 Asuransil Dwiguna 

Asuransil Dwigunal ialahl asuransil yangl memikil dual gunal ataul dual 

keperluan.Asuransil jenisl inil dapatl ditempuhl dalaml jangkal waktul 

sepuluh,limal belas,l dual puluhl limal ataul tigapuluhl tahun.l Adapunl gunal 

dalaml asuransil tersebutl sebagaiberikutl : 

a) Perlindunganl bagil keluarga,bilamanal tertanggungl meninggall 

dunial dalaml jangkal waktul pertanggungan. 

b) Menjadil tabunganl bagil tertanggung,bilamanal tertanggungl tetapl 

hidupl sampail padal akhirl jangkal masal l pertanggungan. 

3. Asuransil jiwa 

  Asuransil jiwal adalahl asuransil yangl bertujuanl menanggungl 

orangl terhadapl kerugianl finansiall yangl tidakl terdugal yangl disebabkanl 

olehl seseorangl meninggall terlalul cepatl ataul hidupnyal terlalul panjang.l 

Jadil adal dual tujuanl daril asuransil ini,yaitu:l menjaminl biayal hidupl orang-

orangl yangl ditinggalkanl bilal pemegangl polisl meninggall dunia,l ataul 

untukl memenuhil keperluanl hidupnyal ataul keluarganya,bilal pemegangl 

polisl usianyal panjangl melewatil masal kontrakl berakhir. 

4. Asuransil kebakaran 

Asuransil kebakaranl bertujuanl untukl menggantil kerugianl yangl 

disebabkanl olehl adanyal kebakaran.l Adapunl polal kerjanyal adalahl 

tertanggungl (pemegangl polis)membayarl premi,l sedangkanl pihakl 

 
41A.hasyimil Ali,Bidangl Usahal Asuransi,(Jakarta:l Bumil Aksara,l Cetakanl Pertama,1993)l hall 125-126 
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asuransil akanl menjaminl risikol yangl terjadil karenaterl jadinyal kebakaran. 

5. Asuransil atasl bahayal yangl menimpal anggotal tubuh 

 Asuransil atasl bahayal yangl menimpal organl tubuhl ialahl asuransil 

dimanal denganl sebab-sebabl tertentul mengakibatkanl kerusakanl padal 

tubuhl seseorang,sepertil rusaknyal mata,telinga,putusnyal tangan,danl 

patahnyal kaki.l Asuransil jenisl inil banyakl dilakukanl olehl buruhl buruhl 

industryl yangl menghadapil berbagail macam-macaml kecelakaanl dalaml 

melaksanakanl tugasnya. 

6. Asuransil terhadapl pertanggunganl sipil 

Jenisl asuransil inil adalahl asuransil yangl diadakanl untukl 

perlindunganl terhadapl bendal bendal pentingl danl berharga,l sepertil 

kendaraan,rumah,perhiasan,l danl alat-alatl perusahaan. 

Demikianlah,l macam-macaml asuransil yangl dikenall diindonesia.l 

Jenisl danl macaml asuransil inil tentul terusl akanl bertambahl seiringl denganl 

kemajuanl danl tuntutanl masyarakatl akanadanyal sebuahl 

perlindungan.42(Ghazaly, 2010) 

a. Jenis-jenisl polis 

Polisl asuransil dapatl dikelompokkanl sebagail berikut:l Polisl 

standar-Nonl standar 

1. Polisl standar,l yaitul polisl asuransil yangl kondisil danl syarat-syarat 

2. Pertanggunganl standar,l diindoesial misalnyal PSKIl (polisstandarl 

kebakaranl Indonesia) 

3. Polisl Nonl standarl (kebalikandaripolisstandar)l 

Menurutl jangkal waktul pertanggungan 

1. Polisl jangkal pendekl adalahl polisl asuransil yangl berlakul untukl 

jangkal waktul kurangl darisatul tahun,misalnyal polisl asuransil 

pengangkutan. 

 
42Abdull Rahmanl Ghazaly,Fighl Muamalat,l (Jakartal :l Kencanal Prenadal Medial Group,l Cetakanl 

Pertama,2010)l hall 236-237 
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2. Polisl tahunanl hampirl semual polisl asuransil kerugianl dibuatl untukl 

jangkal waktul satul tahun. 

3. Polisl jangkal menengahl yangl dikeluarkanl untukl jangkal waktul 

lebihl daril satul tahunl tetapil kurangl daril limal tahun. 

4. Polisl jangkal panjang,l padal umumnyal polisl asuransil dwiguna(l 

endowment)l danl polisl asuransil seumurl hidupl (wholel lifepolicy). 

Menurutl objekl pertanggungan 

1. Personall insrurancel policyl adalahl polisl yangl dikeluarkanl denganl 

objekl pertanggunganl manusial sepertil asuransil kecelakaanl diri,l 

asuransil jiwa,l asuransil kesehatan/pengobatan. 

2. Propertyl insurancel policyl yaitul polisl asuransil denganl objekl 

pertanggunganl hartal bendal tidakl bergerakl misalnyal bangunanl 

ataul pabrik. 

3. Causalityl insurancel policyl polisl asuransil denganl objekl 

pertanggunganl hartal bendal lainl selainl bangunanl danl alatl 

transportasi. 

4. Marinel insurancel policyl yaitul polisl denganl objekl pertanggunganl 

muatan,l baikl yangl diangkutl denganl kapall laut,l kapall udara,l 

maupunl melaluil kendaraanl darat. 

5. Aviationl andl spacel technologyl adalahl asuransil denganl objekl 

pertanggunganl pesawatl udaral danl mesinl angkasal lainnya.43 

4.2.4l Jenisl Polisl Asuransil Jiwal Dalaml Praktiknya 

 Polisl dwigunal (endowmentl insurance)l dalaml polisl inil santunanl 

asuransil dibayarl padal akhirl masal asuransil sebagaimanal dicantumkanl l dalaml 

polis,l jikal tertanggungl masihl hidupl ataul segeral diberikanl kepadal ahlil warisl 

jikal tertanggungl meninggall dunia.l Polisl Ekawarsal (terml insurance)l dalaml 

jenisl polisl ini,l santunanl dibayarl jikal tertanggungl meninggall dunia.l Tabunganl 

artinyal jikal waktul yangl ditentukanl dalaml polisl sudahl berakhirl akanl diberikanl 

 
43Sentosal Sembiring,Hukuml Asuransi,l (Bandungl :l Nuansal Aulia,Cetakanl Pertama,l 2004)l hall 59-60 
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sejumlahl danal kepadal tertanggung.l Olehl karenal itu,l jikal tertanggungl tidakl 

meninggall perjanjianl asuransil berakhir. 

 Polisl asuransil jiwal utuh.l Dalaml jenisl polisl inil jiwal tertanggungl 

ditutupl seumurl hiup.l Mencermatil nilail jiwal seseorangl tidakl dapatl dinilail 

denganl uang,l makal dalaml asuransil jiwal tidakl berlakul prinsipindemnitasl 

(indemnity)l danl ketentuanl tentangl asuransil ganda(doublel insurance).l 

Singkatnyal seseorangl bisal mengasuransikanl dirinyal lebihl daril sekali,l 

sepanjangl bisal membayarl premil sesuail denganl kemampuanl keuanganl yangl 

ial miliki.44 

4.2.5l Tinjauanl Umuml Tentangl Pertanggunganl Jaminanl Gantil Rugi 

Kontrakl perjanjianl pertanggunganl yangl telahl dikeluarkanl olehl 

perusahaanl asuransil bolehl ataul dapatl mengalamil perubahanl sesuail denganl 

kondisil daril objekl yangl dipertanggungkan,l perubahanl inil dapatl disebabkanl 

olehl berbagail factor,l sepertil kenaikanl nilail pertanggunganl karenal adanyal 

tambahanl investasi,l perubahanl kegunaanl objekl yangl dipertanggungkan,l 

ataul karenal perubahan-perubahanl lain.l Setiapl kalil terjadil perubahanl harusl 

dilaporkanl kepadal pihakl asuransil danl pihakl asuransil harusl membuatl 

dokumenl perubahanl padal kontrakl tersebut.l Perubahanl yangl terjadil padal 

polisl disebutl denganl endorsementl yangl selalul dil catatl danl dilekatkanl padal 

polisl utamal asuransi,l danl berfungsil sebagail rujukanl informasil yangl palingl 

mutakhirl daril kondisil perjanjianl khususnyal padal saatl terjadil klaim.l Olehl 

karenal itu,l apabilal perusahaanl pertanggunganl benar-benarl menjalankanl 

fungsinyal sebagail penjaminl atasl risikol yangl datangl secaral tidakl terduga,l 

makal akanl mendatangkanl usaha.l Hall inil akanl dirasakanl olehl tertanggungl 

padal saatl merekal menerimal penggantianl kerugian,l terlebihl lagil jikal dalaml 

jumlahl yangl besar. 

Penggantianl kerugianl dalaml jumlahl yangl besarl berdasarkanl 

peraturanl seharusnyal dibayarl sekaligusl padal saatl kerugianl itul timbul,l 

sedangkanl preminyal dapatl dibayarl secaral bertahapl dalaml jumlahl yangl tidakl 

 
44Sentosal Sembiring,l ,l (Hukuml Asuransil Bandung:l Nuansal Aulia,Cetakanl Pertama,2014)l hall 84-85 
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terlalul memberatkanl tertanggung. 

Perusahaanl pertanggunganl dalaml melaksanl akanl proteksil ataul 

jaminanl gantil rugil berlandaskanl kepadal beberapal asasl yangl dijadikanl 

sebagail patokanl dalaml memenuhil janjinya.l Asasl antaral lainl adalahl 

indemitas,l kepentinganl yangl dapatl diasuransikan,l kejujuranl yangl 

sempurna,l danl penyebabl terjadinyal rosiko,l asas-asasl sangatl dominonl 

dalaml menentukanl kebijakanl klaiml yangl diajukanl olehl paral tertanggung,l 

sepertil penentuanl jumlahl gantil rugi.l Bentuk-bentukl pemberianl gantil rugil 

danl kelayakanl pemberianl gantil rugil terhadapl tertanggungl yangl menderital 

kerugian.45(Salahuddin, 2015) 

4.2.5.1l Prinsipl gantil rugil (AL-DAMAN)l dalaml fiikihl muamalah. 

fikihl mu’amalahl jaminanl gantil rugil disebutl denganl al-damanl ataul 

kafalah.l Dalaml isilahl peransuransianl dikenall denganl jaminanl 

pertangguganl ataul kafalahl danl riskl sharing,l dalaml dunial perbankanl disebutl 

denganl bankl guarantyl ataul al-damanal-masrafi,namunl apabilal sudahl 

berbentukl kontrakl sepertil suratl berharga,l dokumen,ataul sertifikatl 

kepemilikanl disebutl denganl collaterall security.l Al-damanl dalaml fikihl 

mu’amalahl terbagil kepadal dual macam. 

Al-damanl denganl maksudl gantil rugi,l sebagaimanal yangl terdapatl 

dalaml majall lahal-ahkamal-adliyah,l yaitul suatul bentukl penyerahanl hartal 

bendal padal orangl lain,l apabilal hartal tersebutl berupal al-mithli,l makal yangl 

harusl diserahkanl adalahl hartal al-mithill pula,l akanl tetapil apabilal berupal al-

qimiyl ,l makal keharusanl mengembalikanl jugal dalaml bentukl al-qimiy.l 

Adapunl menurutl al-syaukanyl adalahl pemberianl gantil rugil daril suatul hall 

yangl rusakl ataul lenyap.l Dalaml berbagail madzhabl fikihl kital temuil 

bahwajaminanl gantil rugil tidakl hanyal diberikanl sebatasl padal kerugianl hartal 

bendal saja,l akanl tetapil jugal terhadapl semual bentukl kerugian,sepertil 

 
45Desmadil Salahuddin,l Pembayaranl Gantil Rugil Padal Asuransil l Syariah,l (l Jakartal :l Kencana,Cetakanl 

Pertama,2015)l hall 17-18 



40 

 

 

 

kerugianl yangl disebabkanl olehl hilangnyal keuntunganl yangl 

diharapkan,kerugianl pihakl ketiga,kerugianl karenal kecurianl yangl berkaitanl 

denganl hak,l danl lain-lainnya.l Al–damanl denganl maksudl tanggungl jawabl 

kafalah,l sebagaimanal yangl didefinisikanl dalaml madzhabl maliki,l 

menimpakanl suatul tanggungl jawabl padal orangl lainl denganl alasanl yangl 

benar.l Adapunl all kafalahl bil all dain,l terbagil kepadal tigal bentukl yaitul :l 

kafalahl bil all dain,l kafalahl bil al-l ainl danl kafalahl bil al-nafs.l Dalaml hukuml 

dagang,l jenisl jaminanl inil dikenall denganl jaminanl fidusia.46 

4.2.6l Asuransil Dalaml Islam 

Bahasal arabl asuransil disebutl al-Ta’mim,l penanggungl disebutl al-

muammim,l sedangkanl tertaggungl disebutl denganl al-muammanl lahul ataul 

musta’min.al-Taminl diambill daril katal amanal memilikil artil perlindungan,l 

keamananl danl bebasl daril rasal takut.l Menurutl Husainl Hamidl Hisan,l asuransil 

ataul al-Tamiml adalahl sikapl ta’awunl yangl telahl diaturl denganl sisteml yangl 

sangatl rapil antaral sejumlahl manusial dalaml mengantisipasil suatul peristiwa.l 

Jikal sebagianl merekal mengalamil peristiwa,l makal semuanyal salingl 

menolongl dalaml menghadapil peristiwal tersebutl denganl pemberianl bantuanl 

olehl masing-masingl peserta.l Denganl pemberianl bantuanl tersebut,l makal 

dapatl menutupil kerugianl yangl dialamil olehl pesertal yangl tertimpal musibah.l 

Denganl demikian,l asuransi,l asuranil ataul al-Ta’mimadalahta’awunl yangl 

terpujil yaitul salingl tolongl menolongl dalaml berbuatl kebajikanl danl takwa.l 

Denganl al-Ta’mim,l merekal salingl membantul antaral sesamal danl 

menghilangkanl rasal khawatirl terhadapl bahayal ataul malapetakal yangl 

merugikanl mereka.47 

Kehidupanl sosiall tolongl menolongl dapatl dilakukanl dalaml berbagail 

bentukl baikl secaral finansiall maupunl kebaikan.l Fatwal MUIl No.21/DSN/-

MUI/X/2001l menyebutkanl dil dalaml asuransil syariahl terdapatl unsurl tolongl 

 
46Desmadil Salahuddin,l Pembayaranl Gantil Rugil Padal Asuransil l Syariah,l (l Jakartal :l Kencana,Cetakanl 

Pertama,2015)l hall 17-18 
47Abdull Rahmanl Ghazaly,l Fighl Muamalah,l (Jakartal :l Kencana,Cetakanl Pertama,l 2010)l hall 241 



41 

 

 

 

menolongl diantaral sejumlahl orang/l pihakl melaluil investasil dalaml bentukl 

asetl danl tabarrul yangl memberikanl polal pengembalianl untukl menghadapil 

resikol tertentul melaluil akadl (perikatan)l yangl sesuail syariah.48
l Istilahl lainl 

yangl dil gunakanl asuransil syariahl adalahl takaful.l Katal tafakull berasall daril 

katal takafala-yatafakalul yangl secaral etimologil berartil menjaminl ataul salingl 

menanggung.l Tafakull dalaml pengertianl muamalahl adalahl salingl memikull 

risikol antaral sesamal orang,l sehinggal antaral satul danl lainnyal menjadil 

penanggungl atasresiko-resikol yangl terjadi.l Salingl pikull resikol inil 

dilakukanl atasl dasarl salingl tolongl menolongl dalaml kebaikanl denganl caral 

masing-masingl mengeluarkanl danal tabarrul ataul danal ibadahl danl 

sumbanganl yangl ditujukanl untukl menanggungl risiko-risikol mereka. 

Selanjutnyal menurutl Muhammadl syakirl sula,l tafakull dalaml 

pengertianl dil atasl harusl didasarkanl padal tigal prinsip: 

1.l Prinsipl salingl bertanggungl jawab. 

2.l Prinsipl salingl membantul danl bekerjasama. 

3.l Prinsipl salingl melindungi. 

  Atl –Ta’miml ataul tafakull diihatl daril kacamal tamul amalanl syariahl 

mempunyail pengertianl salingl memikull risikol diantaral sesamal 

orang,sehinggal satul denganl lainnyal menjadil penanggungl atasl resikol yangl 

terjadi.Salingl memikull resikol tersebutdilakukanl atasl dasarl salingl 

menolongl dalaml kebaikanl denganl caramasing-masingl mengeluarkanl danal 

tabarrul ataul danal ibadahl yangl ditujukanl untukl menanggungl risikol tersebut.l 

Pengertianl asuransil syariahl sepertil diatas,l makinl terasal nilainyal jikal 

memerhatikanl firmanl Allah.Al-maidahl ayatl 2 

لا   ن وْا lو  ل ى lت ع او  ثْم   lع  الْع   lالاْ  ان  و  اتَّق وا lۖدْو     lو 
ٰ
   lا نَّ   lاّلل

ٰ
یْد   lاّلل د  ق اب   lش  الْع   

 
48Fatwal MUIl Tentangl “Asuransil Jiwa”,l https://Cermati.Com/Artikell /Fatwa-MUI-Tentang-Asuransi-

Apakah-Haram-Halall (21l Meil 2021 

https://cermati.com/Artikel%20/Fatwa-MUI-Tentang-Asuransi-Apakah-Haram-Halal%20(21
https://cermati.com/Artikel%20/Fatwa-MUI-Tentang-Asuransi-Apakah-Haram-Halal%20(21
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Artinya:l tolongl menolongl kamul dalaml kebaikanl danl takwal danl janganlahl 

kamul tolongl menolongl dalaml dosal danl permusuhan.l Bertakwalahl kepadal 

Allah,l sungguh,l Allahl sangatl beratl siksaan-Nya.(l QS.Al-Maidahl Ayat:02). 

Ayatl dil atas,l sudahl tentul tidakl hanyamelibatkanl dual pihakl yangl 

bertafakull melainkanl diperlukanl pihakl ketigal danl pihakl ketigal itul yaitul 

lembagal ataul badanl hukuml yangl menjaminl resikol danl terjaminnyal tafakul 

ldaril unsurl yangl dilarangl olehl syariahl sepertil gharar,l maisir,l riba.49
l Menurutl 

Ahmadl Azharl Basirl asuransil tafakull didasarkanl padal dual konsepl utama.l 

Pertama,l tafakull salingl menanggungl risikol diantaral paral pesertanya,yangl 

didalamnyal ditegakkanl l prinsip-prinsipl salingl bertanggungl 

jawab,bekerjasama,ataul bantu-membantul sertal melindungil penderitaanl 

yangl satul denganl yangl lainnya.l kedual prinsipl inil dasarl nyaadalahl ibadahl yangl 

wujudnyal adalahl tabarru,l ketigal adalahl menganutl konsepl mudharabah,l yaknil 

bagil hasill daril keuntunganl yangl diperolehl daril pengembanganl danl aasuransil 

paral peserta.l Adapunl perusahaanl asuransil ataul tafakull menerimal amanahl daril 

pesertal untukl melaksanakanl kesepakatanl salingl menanggungl atasl risikol 

yangl diderital olehl peserta.l Denganl prinsipl ini,makal berbagail keberatanl yangl 

dihadapkanl kepadal asuransil konvensionall menjadil tidakl ada.l Begitul pulal 

unsurl ketidakl pastianl (gharar),l perjudianl (al-maisir),l danl riba,l akanl hilangl 

denganl sendirinya.l Demikianl juga,l ketidakadilanl yangl dirasakanl padal 

asuransil konvensionall tidakl akanl ditemukanl lagil padal sisteml asuransil syariahl 

ataul tafakul.l Denganl demikian,l kemanfaatkanl asuransil tafakull ataul at–

Ta’minl akanl dapatl dinikmatil olehl banyakl pihak,l baikl bagil pessertal tafakul,l 

perusahaanl tafakul,l masyarakat,danl bangsal secaral umum.50 

Rancanganl asuransil yangl dipandangl sejalanl denganl nilai-nilail islaml 

diajukanl olehl Muhammadl nejatullahl shiddiqil sebagail berikutl : 

a. Semual asuransil yangl menyangkutl bahayal padal jiwal manusia,baikl 

mengenail anggotal badanl maupunl kesehatanl harusl dil tanganisecaral 

 
49Abdull Rahmanl Ghazaly,l Fiqhl Muamalah,l (Jakartal :l Kencana,l Cetakanl Pertama,l 2010)l hall 241 

50Abdull Rahmanl Ghazaly,l Fiqhl Muamalah,l (Jakarta:l Kencana,l Cetakanl Pertama,2010)l hall 242-243 
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eksklusifl dil bawahl pengawasanl Negara.l Jikal nyawal nggotal badanl ataul 

kesehatanl manusial tertimpal akibatl kecelakaanl padail ndustryl ataul ketikal 

sedangl melaksanakanl tugasl yangl diperintahkanolehl majikannya,l bebanl 

pertolonganl dangl antil rugil dibebankanl padapemilikl pabrikl ataul 

majikannya.l Prinsipl yangl samal dapatl diterapkanl ketikal memutuskanl 

masalahl penggangguran,l apakahl tindakanl yangl harusl dilakukanl olehl 

majikanl ataul pemilikl pabrikl setelahl mengakibatkanl menganggurnyal 

orangl yangl bersangkutan. 

Bersamaanl denganl inil haruslahl individul diberil keebasanl 

mengambill asuransil gunal menanggulangil kerugianl yangl terjadil padal 

kepentinganl dirinyal danl keluarganyal olehl berbagail kecelakaanl sehinggl 

ail adal pemeliharal produktivitasl ekonomil sertal kelanjutanl bisnisnya.l 

Asuransil sepertil dil atasl jugal harusl menjadil kepentinganl negaral denganl 

membawal semual asuransil kebawahl wewenangl dilaksanakanl olehl 

negara.l Negaral harusl mengambill langkahl langkahl untukl melindungil 

kekayaanl danl hartal milikl orangl banyakl daril kebakaran,l banjir,l kerusakanl 

gempal bumi,l badai,l danl pencurian.l Kesempatanl haruslahl diberikanl 

kepadal setiapl individuuntukl mengambill asuransil terhadapl kerugianl 

finansiall yangl terjadi.Uangl gantil rugil hendaklahl ditetapkanl dalaml setiapl 

kasusl menurutl persetujuanl kontrakl sebelumnyal yangl menjadil dasarl 

pembayaranl premil olehl pemilikl kekayaan.dalaml hall seseorangl jatuhl 

miskinl disebabkanl olehl suatul musibah,l orangl tersebutl harusl ditolongl 

daril kemiskinanl denganl sisteml jaminanl sosial.l Jaminanl inil mestil dapatl 

diperolehl tanpal pembayaranl premil apal pun.l Akanl cocokl kiranyal jikal 

perusahaan-l perusahaanl besarl sepertil industril pesawatl terbangl wajibl 

untukl diansuransikan,rumahl tempatl tinggall jugal dapatl dipertimbangkanl 

menurutl jalurl ini,l badanl swastal yangl melakukanl usahal asuransil bagil 

barang-barangl kekayaanl jugal dapatl izinkan. 

b. Hendaklahl sebagail besarl bentukl asuransil yangl berkaitanl 

denganjiwa,perdaganganlaut,kebakaran,danl kecelakaanl 

dimaksukkanl dalaml sectorl Negara.l Beberapal dil antaranyal yangl 
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berurusanl denganl kecelakaan-kecelakaanl l tertentu,hak-hakl danl 

kepentingan-kepentinganl sertal kontrak-l kontrakl yangl biasal 

diserahkanl kepadal sektorl swasta.51 (Suhendi, 2011) 

4.2.7l Akadl danl produkl asuransil islam 

Secaral umum,l akadl yangl adal dalalml konsepl asuransil islaml 

merupakanl akadl tijarohl danl jugal akadl tabarrul ,l akadl tijarohl yangl dipakail 

adalahl akadl mudarabah,l sedangl akadl tabarrul yangl digunakanl merupakanl 

hibah.l Dalaml akadl tijarohl perusahaanl asuransil islaml bertindakl l sebagail 

mudharibl yangl mengelolal danl daril peserta,sementaral pesertal bertindakl 

sebagail shahibulmall.l Sementaral dalaml akadl tabarru,l pesertal asuransil islaml 

memberikanl hibahl yangl digunakanl untukl menolongl pesertal lainl yangl terkenal 

musibah,l sementaral perusahaanl bertindakl sebagail pengelolal 

danahibah..52(Huda, 2010) 

Implementasil konsepl mudarabahl padal asuransil jiwal islaml 

diantaranyal adalahl : 

1. Adanyal bagil hasill dalaml depositol danl jugal sertifikatl depositodaril 

perbankanl islam. 

2. Adanyal bagil hasill dalaml directl investmenl t(yangl dilakukanl olehl 

perusahaanl asuransil islaml ) 

3. Adanyal bagil hasill antaral pesertal denganl perusahaanl asuransil islaml atasl 

hasill investasil yangl adal berdasarkanl atasl skemal yangl dijanjikan. 

4. Bagil hasill dalaml penentuanl ratel premil padal berbagail produl ktabunganl danl 

jugal produkl nonl tabungan. 

Sementaral pelaksanaanl konsepl mudarabahl dalaml asuransil islaml 

umuml diantaranyal adalahl penggunaanl akadl mudarabahl dalaml persyaratanl 

pembayaranl mudarabah,l formulal perhitungan’’l surplusunderwriting’’,l 

dalaml persyaratanl pembayaranl mudarabah,l formulal perhitunganl 

 
51Hendil Suhendi,l Fiqhl Muamalah,l (Jakarta:l Rajawalil Pers,l Cetakanl kel 7,l 2011)l hall 315-316 

52Nurull Huda,l Lembagal Keuanganl Islam,l (Jakarta:l Kencanal Prenadal Medial Group,l Cetakanl 

Pertama,2010)l hall 181 
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mudarabah,l danl jugal dalaml tatal caral pembayaranl asuransil umuml islaml 

denganl akadl mudarabah.53 

Adapunl beberapal produkl asuransil ilsaml yangl sudahl adal diindonesial 

dil antaranyal adalahl : 

1. Produkl tabungan,l produkl tabunganl dapatl digunakanl sebagail saranal 

investasi,l jugal dapatl digunakanl sebagail tabunganl untukl keperluanl naikl 

haji,l ataul jugal untukl kepentinganl pendidikan.l Rata-ratal manfaatl yangl akanl 

diterimal olehl paral pemegangl polisl asuransil islaml untukl produkl inil adalahl 

penyetoranl danal rekeningl tabungan,l baikl pemegangl polisl masihl hidupl 

dalaml masal perjanjianl berakhir.l Adapunl bilal pemegangl polisl asuransil 

islaml produkl tabunganl meninggall dunial dalaml masal perjanjianl asuransi,l 

makal pihakl ahlil warisnyal jugal akanl memperolehl bagianl keuntunganl atasl 

hasill investasil danal rekeningl tabunganl denganl menggunakanl prinsipl 

mudarabahl sertal selisihl daril rencanal awall menabungl sertal premil yangl 

sudahl dibayarkan.Khususl untukl konsepl asuransil islaml tabunganl untukl 

pendidikan,l makal anak,seabagail penerimal hibahl danal asuransil tersebutl 

akanl menerimal danal hinggal masal pendidikannyal diperguruanl tinggil 

sesuail denganl kebijakanl yangl diterapkanl olehl perusahaanl asuransil 

islam.Bilal anakl selakul penerimal hibahl danal asuransil islaml meninggall 

sebeluml sempatl menikmatil tabunganl asuransil islaml pendidikanl yangl 

telahl dirintisl olehl orangl tuanya,makal danaterl sebutakanl dibayarkanl 

kepadal ahlil warisnya. 

2. Produkl asuransil islaml bukanl tabungan.l Programl inil dapatl dibagil 

kedalaml beberapal jenis,yaitul santunanl yangl dapatl diberikanl kepadal 

ahlil l warisl nasabahl asuransil islaml yangl mengalamil kematianl dalaml 

masal perjanjianl asuransi,l ataul bisal disebutl al-khairat,santunanl bagil ahlil 

warisl bilal nasabahl wafatl karenal kecelakaanl dalaml masal perjanjian,l danl 

 
53Nurull Huda,l Lembagal Keuanganl Islam,l (Jakarta:l Kencanal Prenadal Medial Group,l Cetakanl 

Pertama,2010)l hall 182 
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jugal danal asuransil islaml untukl kepentinganl kesehatan. 

3. Produkl asuransil islaml bukanl tabunganl untukl kepentinganl umuml 

(generall Islamicl insurance). 

4. Selainl denganl menggunakanl akadl mudarabah,l konsepprodukl asuransil 

islaml jugal dapatl menggunakanl akadl wadiah,wakalah,l danl musyrakah.54
l   

 
54Nurull Huda,Lembagal Keuanganl Islam,l (Jakarta:l Kencanal Prenadal Medial Group,l Cetakanl 

Pertama,2010)l hall 183 
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BABl V 

TINJAUANl HUKUMl ISLAMl TERHADAPPELAKSANAANl AKADl DANAl 

TABARRU’l PADAl RUMAHSAKITl ISLAMl SULTANl AGUNGl SEMARANG 

 

5.1 Kebijakanl Akuntansil Syariahl Yangl Mengaturl Akadl Danal Tabarru’l dil Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang 

5.1.1 Kebijakanl Akuntansil Asuransil Syariah 

Menurutl PSAKl 108l (paragrafl 7)l definisil asuransil syariahl adalahl sisteml 

menyeluruhl yangl pesertanyal mendonasikanl sebagianl ataul seluruhl kontribusinyal yangl 

digunakanl untukl membayarl klaiml atasl kerugianl akibatl musibahl padal jiwa,l badan,l ataul 

bendal yangl dialamil olehl sebagianl pesertal yangl lain.l Donasil tersebutl merupakanl donasil 

bersyaratl yangl harusl dipertanggungjawabkanl olehl entitasl asuransil syariah.l Perananl 

entitasl asuransil syariahl dibatasil hanyal mengelolal operasil asuransil danl 

menginvestasikanl danal peserta.l Prinsipl dasarl dalaml asuransil syariahl adalahl salingl 

tolongl menolongl (ta’awun)l danl salingl menanggungl (takaful)l antaral sesamal pesertal 

asuransil (Fatwal Dewanl Syariahl Nasionall No.l 21/DSN-MUI/X/2001).l Akadl yangl 

digunakanl dalaml asuransil syariahl adalahl akadl tabarru‟l danl akadl tijari.l Akadl tabarru‟l 

digunakanl dil antaral paral peserta,l sedangkanl akadl tijaril digunakanl antaral pesertal 

denganl entitasl pengelola.l Daril definisil diatasl tampakl bahwal asuransil syariahl bersifatl 

salingl melindungil danl tolong-menolongl yangl disebutl denganl ta’awun‟,l yaitul prinsipl 

hidupl salingl melindungil danl salingl menolongl atasl dasarl ukhuwahl islamiyahl antaral 

sesamal anggotal pesertal asuransil syariahl dalaml menghadapil resikol (Peraturanl Menteril 

Keuanganl No18/PMK.010/2010).l Asuransil Syariahl jugal menggunakanl polal bagil 

hasil,l yaitul keuntunganl yangl akanl diterimal olehl pesertal bergantungl padal keuntunganl 

yangl diperolehl olehl perusahaanl asuransil daril hasill investasil (kerjal nyata)l padal jenisl 

usahausahal yangl dibenarkanl olehl syara‟.55 

5.1.2 Sisteml Informasil Akuntansil Unitl Linkl Syariah 

Danal daril pesertal sebagianl akanl menjadil milikl peserta,l sebagianl lagil untukl 

perusahaanl sebagail pemegangl amanahl dalaml mengelolal dana.l Dapatl dilakukanl 

investasil sesuail ketentuanl perundangan-undanganl sepanjangl tidakl bertentanganl 

 
55

l Hendil Suhendi,l Op.l Cit,l Hlm.l 317 
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denganl prinsipl syariah.l Bebasl daril ribal danl jenisl investasil terlarang.l Sisteml Informasil 

Akuntansil Unitl Linkl Syariahl terdiril daril beberapal prosedurl diantaranya56: 

 

1. Prosedurl penerimaanl danal investasil danal tabarrul daril pesertal sebagail Pemegangl 

Polisl asuransil unitl link.l  

2. Prosedurl penempatanl investasil danal tabarru‟l padal perusahaanl Investasil 

Syariah.l Investasil syariahl bisal berbentukl giro,tabungan,l depositol syariah,l 

sahaml syariah,l reksal danal syariah,l obligasil syariah. 

 

3. Prosedurl pendistribusianl surplusl underwriterl Danal Tabarru‟. 

 

5.1.3 Jurnall Transaksil Danal Tabarul dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang 

Fatwal DSNl MUIl No.l 21/DSN-MUI/X/2001(DSN-MUI,l 2001),l danal pesertal 

adalahl kumpulanl danal kontribusil daril paral pesertal yangl diperuntukkanl sebagail danal 

tolong-menolongl antarl sesamal peserta.l Transaksil danal pesertal adalahl seluruhl 

transaksil yangl terkaitl denganl danal kontribusil yangl telahl dibayarkanl olehl pesertal danl 

 
56

l Ibid,l Hlm.l 318. 
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dianggapl sebagail transaksil danal pesertal karenal transaksi-transaksil yangl dimaksudl 

akanl memengaruhil kumpulanl danal pesertal dalaml satul periode57. 

1) Transaksi:l Kontribusi 

Berdasarkanl PSAKl 108l (Tahunl 2016),l kontribusil adalahl jumlahl brutol 

yangl menjadil kewajibanl pesertal terkaitl bagianl risikol danl feel (ujrah).l Berikutl 

ilustrasil kontribusil berdasaarkanl PSAKl 108. 

 

Berdasarkanl PSAKl 108l (Tahunl 2016)l Paragrafl 14l disebutkanl bahwal 

kontribusil pesertal diakuil sebagail pendapatanl daril danal tabarru'l . 

Dr.l Kas/Bank/Piutangl Kontribusi xxx 

 Cr.l Pendapatanl Kontribusi  xxx 

Pendapatanl kontribusil yangl terdiril daril danal tabarru'l danl feel (ujrah)l disajikanl 

dalaml Laporanl Surplusl Defisitl Danal Tabarru'. 

2) Transaksil Tabarru' 

Danal tabarru‟l adalahl komponenl utamal kontribusil yangl mencerminkanl 

karakteristikl transaksil asuransil syariah.l Danal tabarru'l merupakanl bagianl daril 

danal sosiall yangl dihibahkanl olehl setiapl peserta/nasabahl untukl danal tolong-

menolongl dalaml aktivitasl pembagianl risikol (sharingl ofl risk)l antarsesamal 

peserta/nasabah.l Akumulasil danal tabarru'l inil akanl dipergunakanl sebagail sumberl 

danal utamal pembayaranl klaiml yangl diajukanl olehl pesertal yangl tertimpal musibah.l 

Berdasarkanl fatwal DSNl MUIl No.l 21/DSN-MUI/X/2001(DSN-MUI,l 2001)l 

disebutkanl bahwal danal tabarru'l adalahl “danal yangl khususl digunakanl untukl danal 

tolong-menolongl antarsesamal pesertal asuransi"58. 

 
57

l Ibid,l Hlm.l 319 
58

l Nurull Huda,l Op.l Cit.,l Hlm.l 318. 
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3) Surplusl (Defisit)l Danal Peserta 

Surplusl (defisit)l danal pesertal disebutl jugal sebagail surplusl (defisit)l 

underwriting.l Surplusl (defisit)l diperolehl daril danal tabarru'l dil periodel berjalanl 

dikurangil denganl bebanl asuransil dalaml laporanl surplusl defisitl danal tabarru‟.l 

Sederhananya,l surplusl (defisit)l samal sepertil labal netol padal laporanl labal rugi. 

4) Transaksi:l Cadanganl Ekuitasl Danal Pesertal (Reserves) 

PSAKl 108l (Tahunl 2016),l istilahl cadanganl inil disebutl sebagail cadanganl danal 

tabarru‟.l Cadanganl inil merupakanl danal yangl dialokasikanl daril surplusl 

underwritingl yangl diperolehl dil periodel berjalan.l Surplusl (defisit)l underwritingl 

diperolehl daril danal tabarru'l dil periodel berjalanl dikurangil denganl bebanl asuransi.l 

Adal tigal pilihanl metodel yangl dapatl digunakanl olehl pengelolal untukl 

mengalokasikanl surplusl underwritingl yangl diperoleh.l Penetapanl besarnyal 

alokasil bergantungl padal pesertal secaral kolektif,l regulator,l ataul kebijakanl 

pengelola. 

5) Penerimaanl Bagianl Daril Hasill Investasil Danal Tabarru' 

Berikutl ayatl jurnall yangl dibuatl untukl mengakuil transaksil penerimaanl bagianl 

daril hasill investasil danal tabarru'59: 

Dr.l Kas/Piutangl Hasill Investasi xxxl  

 Cr.l Bagil Hasill Pengelolaanl Investasil Danal Tabarru‟l   xxx 

6) Bagianl Surplusl Underwritingl Untukl Pengelola 

Berikutl ayatl jurnall yangl dibuatl untukl mengakuil transaksil tersebut60. 

a) Piutangl Alokasil Surplusl Underwritingl Danal Tabarru‟ 

Dr.l Piutangl Alokasil Surplusl Underwritingl Danal Tabarru‟ l xxx 

Cr.l Alokasil Surplusl Underwritingl Danal Tabarru‟ l  xxx 

b) Pendapatanl Alokasil Surplusl Underwritingl Danal Tabarru‟ 

Dr.Kas/Bank l xxx 

Cr.l Piutangl Alokasil Surplusl Underwritingl Danal Tabarru‟ xxx 

 
59

l Ibid,l Hlm.l 319. 
60

l Ibid. 
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5.2 Praktekl Akadl Danal Tabarrul Padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang 

5.2.1l l Mekanismel Pengolaanl Danal Tabarru’l Padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarang 

Berdasarkanl hasill wawancaral haril selasal tanggall 26l Junil 2020denganl bapakl 

Shoffiyullahl selakul Kepalal Bagianl Akuntansil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl mengatakanl bahwal “Dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl 

terhadapl Pelaksanaanl tersebutl menggunakanl 2l akadl yaitul Akadl Tabbarul danl Akadl 

Mudharabahl Musytarakah,l Rumahl Sakitl telahl berkerjal samal denganl pihakl BPJSl 

Kesehatanl semenjakl adanyal ASKESl hinggal sekarangl berubahl menjadil BPJSl 

Kesehatanl danl denganl berjalannyal kerjal samal kamil berjalanl lancarl danl jugal tersedial 

fasilitasl untukl pasienl BPJSl Kesehatanl yangl hampirl telahl memenuhil Standarl 

Kemenkesl daril rawatl inapl maupunl rawatl jalanl tergantungl perkelasl ataul pergolonganl 

yangl dipilihl olehl pesertal BPJSl Kesehatanl maupunl dalaml pelayananl dil Rumahl Sakitl 

kamil berusahal untukl memuaskanl selakul Pesertal BPJSl Kesehatanl danl Allhamdulillahl 

setiapl tahunnyal mutul pelayananl danl fasilitasl dil RSUDl tersebutl semakinl meningkatl 

baik.l Pihakl Rumahl Sakitl dalaml untukl mengajukanl pengklaiml manl kel BPJSl Kesehatanl 

adal beberapal tatal caral pengajuanl danl pembayaranl klaiml pelayananl kesehatanl Rujukanl 

Perjanjianl antaral Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl BPJSl 

Kesehatan.jikal dalaml waktul 15l (limal belasl hari)l dokumenl beluml lengkapl makal 

ditambahl jangkal waktul untukl melengkapil 14l (empatl belasl hari)l danl apabilal lengkapl 

dokumenl tersebutl barulahl akanl dil klaiml olehl pihakl BPJSl Kesehatan.”61 

 Hall inil selarasl denganl apal yangl dinyatakanl olehl Ibul Ismiselakul Pegawail 

Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agung,l dalaml wawancaral yangl dilakukanl penulisl 

menyatakan:l “Iya,l dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl terhadapl 

pelaksanaanl Akadnyal tersebutl menggunakanl 2l akadl yaitul Akadl Tabbarul danl Akadl 

Mudharabahl Musytarakah.l Fasilitasl dil Rumahl Sakitl hampirl telahl sesuail memenuhil 

Standarl Kemenkesl rawatl inapl maupunl rawatl jalanl fasilitasl tersebutl sesuail denganl 

perkelasl ataul pergolonganl yangl akanl dipilihl jikal pasienl inginfasilitasl yangl lebihl baikl 

makal pasienl tersebutl harusl menambahl biayal sedangkanl terhadapl pelayanannyal dil 

 
61Dr.l Sril Ayudaninghsihl Arifin,l Ka.l Bidl Pelayananl medic,l wawancaral langusngl (26l Junil 2020) 
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rumahl sakitl setiapl tahunnyal meningkat.l Pihakl Rumahl Sakitl untukl mengajukanl 

pengklaiml manl kel BPJSl Kesehatanl adal beberapal tatal caral pengajuanl danl pembayaranl 

klaiml pelayananl kesehatanl Rujukanl tingkatl lanjutanl Pasall 8l inil Perjanjianl antaral 

Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl BPJSl jikal dalaml waktul 15l (limal 

belasl hari)l dokumenl beluml lengkapl makal ditambahl jangkal waktul untukl melengkapil 

14l (empatl belasl hari)l danl apabilal lengkapl dokumenl tersebutl barulahl dil klaiml olehl 

pihakl BPJSl Kesehatan.”62
 

 Hasill wawancaral dil atasl danl diperkuatl denganl hasill observasil dilapanganl olehl 

Penulisl sebagail berikutl letaknyal dil Jl.l Kaligawel Rayal No.KM.l 4,l Terboyol Kulon,l Kec.l 

Genuk,l Kotal Semarang,l Jawal Tengahl 50112l padal haril Selasal Tanggall 14l Aprill Jaml 

09.00l WIB.l Bagaimanal Pelaksanaanl antaral Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl denganl BPJSl Kesehatanl danl disampingl itul sayal diberikanl Dokumenl 

Perjanjianl kedual belahl pihakl dalaml melakukanl penelitianl sayal mengamatil hasilnyal 

adalahl benerl bahwasanyal dil dalaml Pelaksanaanl menggunakanl beberapal Akadl yaitu:l 

Akadl Tabbaru’l danAkadl Mudharabahl Musytarakahl yangl dilakukanl olehl Kedual belahl 

Pihak.l hall inil dibuktikanl Bahwal Pelaksanaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl denganl BPJSl Kesehatanl dikakatakanl dikategorikanl akadl tabbarul karenal 

akadl tabbarul bersifatl kegotongl royonganl hall inil dibuktikanl daril pembayaranl atasl 

perawatanl bagil pesertal BPJSl Kesehatanl bersumberl daril danal Iuranl yangl dipunggutl 

daril pesertal BPJSKesehatanl dalaml memunggutl besaranl biayal perawatanl bagil pesertal 

BPJSl Kesehatanl yangl dilakukanl dil perawatanl rumahl sakitl yangl telahl diaturl sesuail 

denganl standardl perawatanl danl tidakl pembayaranl perawatanl itul tidakl bertujuanl 

semata-matal mencaril keuntunganl sebesar-besarnyal rumahl sakitl daril uraianl tersebutl 

menunjukkanl danl membuktikanl bahwal perjanjianl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl denganl BPJSl Kesehatanl mengandungl Akadl Tabbaru 

Pelaksanaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl  

BPJSl Kesehatanl dapatl dikatakanl dikategorikanl sebagail Akadl Mudhrabahl 

Musytarakahl karenal Akadl Mudharabahl Musytarakahl karenal bersifatl mengandungl 

unsurl Tabunganl (saving)l maupunl nonl tabunganl (nonl saving)l hall inil dibuktikanl 

 
62Ismi,l Bagianl Klaiml BPJSl Kesehatan,l Wawancaral Langsungl (26l Junil 2020) 
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pembayaranl atasl perawatanl bagil pesertal BPJSl Kesehatanl bersumberl daril danal Iuranl 

yangl dipunggutl daril pesertal BPJSl Kesehatanl denganl memunggutl besaranl biayal untukl 

perawatanl bagil Pesertal BPJSl Kesehatanl yangl dilakukanl perawatanl dil  

perawatanl rumahl sakitl yangl telahl memenuhil standard.l Daril uraianl tersebutl 

menunjukkanl danl membuktikanl Akadl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl 

enganl BPJSl Kesehatanl mengandungl Akadl Mudharabahl Musytarakah.l Daril 

penjelasanl kedual Informanl dil atasl dapatl disimpulakanl bahwal Akadl Asuransil Syariahl 

masihl digunakanl untukl melakukanl kerjal samal antaral Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl denganl BPJSl Kesehatanl tersebut. 

 Menurutl Ibul Nafisl selakul Pegawail BPJSl Kesehatanl memaparkanl Pelaksanaanl 

Prosesl Pendaftaranl Pesertal BPJSl Kesehatan.l l “Adal beberapal Prosedurl yangl Harusl 

dipenuhil untukl menjadiPesertal BPJSl Kesehatanl diantaranya:l Fotol Copyl Kartul 

Keluarga,l Fotol Copyl Bukul Tabungan,l Pembayaranl Iuranl BPJSl Kesehatanl bermaterail 

6,000l yangl ditandal tanganinl yangl bersangkutan.l Pesertal BPJSl Kesehatanl yangl secaral 

Khususl untukl melakukanl Pembiayaanl danl Pelayananl bagil Pesertal Programl Jaminanl 

Kesehatanl yaitu;l Pesertal Mandiril yangl dibayarl olehl Pesertal Sendiri,l Pesertal yangl 

dibayarl olehl Pekerja,l danl Pesertal yangl dibayarl olehl Pemerintahl yangl berkategoril 

kemiskinan.l Dil dalaml Pelaksanaanl tersebutl menggunakanl 2l Akadl yaitul Akadl 

Wakalahl bill Ujrahl yaitul pemberianl kuasal daril pesertal kepadal pesertal Perusahaanl 

Asuransil untukl mengelolal danal untukl Pesertal denganl Imbalanl Pemberianl Ujrahl (fee)l 

danl Akadl Mudhrabahl Musytarakahl yaitul produkAsuransil Syariahl mengandungl unsurl 

yangl bersifatl savingl (tabungan)l maupunl Nonl savingl (nonl tabungan).l Setelahl menjadil 

Pesertal BPJSl Kesehatanl Paral Pesertal mendapatkanl Hak,l diantaranya;l menentukanl 

FKTPl (Fasilitasl Kesehatanl Tingkatl Pertama)l yangl diinginkanl saatl melakukanl 

mendaftar,l memperolehl Informasil danl Kewajibanl sertal Prosedurl danl Pelayananl 

kesehatanl sesuail denganl ketentuanl yangl berlaku,l mendapatkanl kartul Identitasl sebagail 

Pesertal BPJSl Kesehatanl untukl memperolehl Pelayanan,l mendapatkanl manfaatl 

Pelayananl Kesehatanl dil fasilitasl Kesehatanl yangl berkejal samal denganl BPJSl 

Kesehatan,l menyampaikanl pengaduan,l kritik,l danl saranl baikl secaral tertulisl maupunl 

lisanl kepadal BPJSl Kesehatan.l Sedangkanl Kewajibanl Pesertal BPJSl Kesehatan,l 

diantaranya;l mendafatarkanl diril danl anggotal keluarganyal sebagail Pesertal JKN-KISl 
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kepadal BPJSl Kesehatan,l membayarl Iuranl secaral rutinl setiapl bulanl danl sebeluml 

tanggall 10l (sepuluh),l memberikanl datal dirinyal danl anggotal keluarganyal secaral 

lengkapl danl benar,l melaporkanl datal perubahanl dirinyal danl ataul anggotal keluarganya,l 

menjagal kartul agarl tidakl rusak,hilangl ataul dimanfaatkanl olehl orangl yangl tidakl berhak,l 

mentaatil prosedurl danl ketentuanl untukl memperolehl manfaatl Pelayananl Kesehatanl 

yangl telahl ditetapkan.”63 

 

 Senadal denganl pernyataanl Bapakl ACH.l Kusyaril sebagail Pesertal BPJSl 

Kesehatanl Cabl Semarangl dalaml wawancaral yangl dilakukanl penulis: 

“sayal sudahl menjadil pesertal BPJSl Kesehatanl telahl sejakl 4l tahunl lebih,l danl itul 

diwajibkanl menjadil Pesertal BPJSl Kesehatanl dikarenakanl perkerjaanl sayal adalahl 

Pegawail Negeril Sipill (PNS)l denganl disesuaikanl penghasilanl sayal barulahl disesuaikanl 

denganl golonganl kel berapa.l Dalaml Pelaksanaanl Perjanjianl adal beberapal yangl Akadl 

yangl digunakanl yaitul Akadl Wakalahl bill Ujrahl danl Akadl Mudharabahl Musytarakah.l 

selamal sayal menjadil Pesertal BPJSl Kesehatanl sayal mendapatkanl Hakl danl Kewajibanl 

Pesertal sesuail denganl FKTPl yangl dipilih.l danl itul telahl memberikanl kemudahanl buatl 

sayal untukl melakukanl Rawatl Jalanl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl 

denganl menjalaninl cucil darahl selamal 4l tahun.l apal yangl dijanjikanl olehl pihakl BPJSl 

Kesehatanl jikal sayal menjadil Pesertal BPJSl Kesehatanl itul telahl dibuktikanl denganl sayal 

melakukanl Rawatl Jalanl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang.”64
 

 Daril pernyataanl Informanl dil atasl penulisl dapatl menyimpulkanl bahwal adal 

beberapal Prosedurl yangl Harusl dipenuhil untukl menjadil Pesertal BPJSl Kesehatanl 

diantaranya:l Fotol Copyl Kartul Keluarga,l Fotol Copyl Bukul Tabungan,l Pembayaranl 

Iuranl BPJSl Kesehatanl bermaterail 6,000l yangl ditandal tanganinl yangl bersangkutan.l 

Pesertal BPJSl Kesehatanl yangl secaral Khususl untukl melakukanl pembiayaanl danl 

pelayananl bagil pesertal programl jaminanl kesehatanl yaitu;l pesertal mandiril yangl 

dibayarl olehl pesertal sendiri,l pesertal yangl dibayarl olehl pekerja,l danl pesertal yangl 

dibayarl olehl pemerintahl yangl berkategoril kemiskinan.l Terhadapl Pelaksanaanl adal 

beberapal Akadl yangl digunakanl dalaml menjadil pesertal BPJSl Kesehatanl yaitu;l Akadl 

 
63Ibul Nafis,l wawancaral langusngl (26l Junil 2020) 
64ACHl Kusyairi,l Pesertal BPJSl Kesehatanl Cabl Semarang,l wawancaral langsungl (28l Junil 2020) 
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Wakalahl bill Ujrahdanl Akadl Mudharabahl Musytarakah.l Hall inil dibuktikanl bahwal 

pelaksanaanl tersebutl dapatl dikatakanl ataul dikategorikanl sebagail Akadl Wakalahl bill 

Ujrahl karenal bersifatl Ujrahl (fee)l hall inil dibuktikanl daril iuran/danal yangl dipunggutl 

ataul ditampungl olehl BPJSl Kesehatanl daril pesertal BPJSl kesehatanl denganl suatul 

imbalanl pemberil Ujrahl (fee)l terhadapl pegawail BPJSl kesehatanl karenal telahl 

membantu,l mempermudah,l danl melayanainl pesertal BPJSl kesehatanl denganl baik.l 

Sedangkanl Akadl Mudharabahl Musytarakahl karenal mengandungl unsurl Tabunganl 

(saving)l dalaml artil bahwal Iuranl Pembayaranl Pesertal BPJSl Kesehatanl yangl ditampungl 

daril BPJSl Kesehatanl akanl tersimpanl sebagail Tabungan/l Danal Pesertal BPJSl 

Kesehatan. 

 Beberapal Hakl danl Kewajibanl Paral Pesertal yangl akanl didapatkannya,l Hak;l 

menentukanl FKTPl (Fasilitasl Kesehatanl Tingkatl Pertama)l yangl diinginkanl saatl 

melakukanl mendaftar,l memperolehl Informasil danl Kewajibanl sertal Prosedurl danl 

Pelayananl kesehatanl sesuail denganl ketentuanl yangl berlaku,l mendapatkanl kartul 

Identitasl sebagail Pesertal BPJSl Kesehatanl untukl memperolehl Pelayanan,l 

mendapatkanl manfaatl Pelayananl Kesehatanl dil fasilitasl Kesehatanl yangl berkejal samal 

denganl BPJSl Kesehatan,l menyampaikanl pengaduan,l kritik,l danl saranl baikl secaral 

tertulisl maupunl lisanl kepadal BPJSl Kesehatan.l Kewajiban,l diantaranya;l 

mendafatarkanl diril danl anggotal keluarganyal sebagail Pesertal JKN-KISl kepadal BPJSl 

Kesehatan,l membayarl Iuranl secaral rutinl setiapl bulanl danl sebeluml tanggall 10l 

(sepuluh),l memberikanl datal dirinyal danl anggotal keluarganyal secaral lengkapl danl 

benar,l melaporkanl datal perubahanl dirinyal danl ataul anggotal keluarganya,l menjagal 

kartul agarl tidakl rusak,hilangl ataul dimanfaatkanl olehl orangl yangl tidakl berhak,l mentaatil 

prosedurl danl ketentuanl untukl memperolehl manfaatl pelayananl kesehatanl yangl telahl 

ditetapkan. 

 Pelaksanaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl BPJSl 

Kesehatanl menggsunakanl Asuransil Syariahl terdiril daril beberapal Akadl diantaranyal 

Akadl Tabbaru’l danl Akadl Mudharabahl Musytarakah.l Hall inil dibuktikanl bahwal 

pelaksanaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl Pamekasanl denganl BPJSl 

kesehatanl dapatl dikakatakanl dikategorikanl sebagail akadl tabbarul karenal akadl tabbarul 

bersifatl kegotongl royonganl hall inil dibuktikanl daril pembayaranl atasl perawatanl bagil 



56 

 

 

 

pesertal BPJSl Kesehatanl bersumberl daril danal Iuranl yangl dipunggutl daril pesertal BPJSl 

Kesehatan.l Pelaksanaanl antaral Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl 

BPJSl Kesehatanl itul dalaml memunggutl besaranl biayal perawatanl bagipesertal BPJSl 

Kesehatanl yangl dilakukanl dil perawatanl rumahl sakitl telahl diaturl sesuail denganl 

standardl perawatanl danl tidakl pembayaranl perawatanl itul tidakl bertujuanl semata-matal 

menacril keuntunganl sebesar-besarnyal rumahl sakitl daril uraianl tersebutl menunjukkanl 

danl membuktikanl bahwal perjanjianl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl 

denganl BPJSl Kesehatanl mengandungl Akadl Tabbaru. 

5.1.2.l Pelaksanaanl Operasionall Pengelolaanl Danal Tabarrul Rumahl Sakitl Islaml Sultanl 

Agungl Semarangl  

Tatal Kelolal Perusahaanl yangl baikl merupakanl suatul rangkaianl mekanismel 

ataul sisteml yangl mengarahkanl danl mengendalikanl perusahaanl agarl sesuail denganl 

harapanl paral pemangkul kepentinganl (stakeholders)l denganl mendasarkanl padal 

prinsip-prinsipl Goodl Corporatel Governancel (GCG)l sebagail dasarl peningkatanl 

kinerjal perusahaan.l Bagil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang,l penerapanl tatal 

kelolal perusahaanl yangl baikl bukanl hanyal sekadarl kewajiban,l namunl sudahl 

merupakansuatul keniscayaanl untukl menjagal transparansil danl akuntabilitasl 

pengelolaanl perusahaanl kepadal publik.65 

Asuransil syariahl menerapkanl prinsipl kerjasamal danl tolongl menolongl antaral 

sesamal anggota.l Jikal adal keuntunganl akanl dibagil ratal danl jikal adal kerugianl makal akanl 

ditanggungl bersama.l Padal dasarnya,l wakill yangl sekaligusl jugal selakul shahibull maall 

(tertanggung)l yangl membayarl premil dil asuransil memilikil tujuanl untukl mendapatl rasal 

amanl jikal sewaktu-waktul merekal ditimpal musibahl yangl tidakl diketahuil kapanl itul akanl 

terjadi.l Denganl membayarl sejumlahl premi,l makal tertanggungl percayal kepadal 

perusahaanl asuransil untukl mengelolal danal tersebutl sehinggal jikal suatul ketikal merekal 

tertimpal musibahl makal akanl dapatl terbantul olehl perusahaanl asuransil denganl danal 

tersebut. 

Menurutl Endyl Ml Astiwaral yangl dikutipl olehl Heril Sudarsono,l adal beberapal 

ketentuan-ketentuanl operasionall asuransil syariahl yangl harusl berpegangl padal 

 
65PT.Asuransil Aseil Indonesia.Annuall Report(Laporanl Tahunanl 2015),h37 
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ketentuan-ketentuanl yangl berkenaanl denganl akad,l yaitul kejelasanl akadl dalaml praktikl 

muamalahl merupakanl prinsipl utamal untukl menentukanl sahl ataul tidaknyal secaral 

syariah.l Dalaml asuransil syariah,l akadl antaral perusahaanl denganl pesertal harusl jelas.l 

Apakahl akadnyal jual-belil (tadabuli)l ataul tolong-menolongl (takaful).l Selainl itul jugal 

terhindarl daril gharar,l maysir,l danl riba.l Dil dalaml asuransil syariahl yangl menggunakanl 

akadl takafull (tolong-menolong)l antarl pesertal asuransil terdapatl alokasil rekeningl 

khususl untukl itu,l yaitul rekeningl tabarru’l yangmerupakanl kumpulanl danal kebajikanl 

daril pesertal asuransil yangl secaral ikhlasl digunakanl untukl membantul satul samal lainl 

yangl terkenal musibah.l Ketentuanl lainl dalaml asuransil syariahl yaitul tidakl adanyal danal 

hangus.66 

Sebeluml mambahasl mengenail bagaimanal operasionall pengelolaanl danal 

Tabarrul Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang,l terlebihl dahulul akanl dibahasl 

mengenail akadl yangl digunakan.l Asuransil sebagail salahl satul bentukl kontrakl modernl 

tidakl dapatl terhindarl daril akadl yangl membentuknya.l Hall inil disebabkanl karenal dalaml 

praktiknya,l asuransiRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl melibatkanl dual 

orangl yangl terikatl olehl perjanjianl untukl salingl melaksanakanl kewajiban,l yaitul antaral 

pesertal asuransil denganl perusahaanl asuransi,l yangl dalaml hall inil adalahl  

Asuransil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangdalaml pelaksanaannyal 

menggunakanl akadl tabarru’l danl akadl wakalahl bill ujrah.67
l Akadl tabarru’l merupakanl 

bagianl daril akadl tabaddull haql (pemindahanl akad).l Denganl akadl tabarru’l berartil 

pesertal asuransil telahl melakukanl persetujuanl danl perjanjianl denganl perusahaanl 

asuransil (sebagail pengelola)l untukl menyerahkanl pembayaranl sejumlahl danal (premi)l 

kel perusahaanl agarl dikelolal danl dimanfaatkanl untukl membantul pesertal lainl yangl 

kebetulanl mengalamil kerugian.68
l Sedangkanl denganl akadl wakalahl bill ujrahl makal 

perusahaanl sebagail wakill daril pesertal asuransil untukl mengelolal danal preminyal 

denganl imbalanl berupal ujrahl (fee).69 

 
66PT.Asuransil Aseil Indonesia.Annuall Report(Laporanl Tahunanl 2015),h37 
67Wawancaral denganl ibul Pujil Underwriterl Asuransil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl 05-03-2022l pukull 10:00l WIB 
68AM.l Hasanl Ali,l Asuransil Dalaml Perspektifl Hukuml Islaml (Suatul Tinjauanl Analisisl Historis,l 

Teoritis,l danl Praktik),l Jakarta:l Prenadal Media,l Cet.2,l 2005,l h.l 140 
69Wawancaral denganl ibul Pujil Underwriterl Asuransil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl 05-03-2022l pukull 10:00l WIB 
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Operasionall pengelolaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangdimulail 

daril penetapanl pembayaranl premi.l Premil adalahl kewajibanl pesertal asuransil untukl 

memberikanl sejumlahl danal kepadal perusahaanl asuransil sesuail denganl kesepakatanl 

dalaml akad.70
l Tertanggungl membayarl premil sebesarl yangl telahl ditentukanl olehl 

Asuransil Aseil unitl syariah.l Premil ataul kontribusil yangl telahl dibayarkanl kepadal 

Asuransil Aseil unitl syariahl kemudianl dibagil menjadil dua,l yaitul 40%l untukl wakalahl fee,l 

danl 60%l untukl danal tabarru’.l Wakalahl feel inil merupakanl sebagail biayal operasionall 

perusahaan.l Sedangkanl tabarru’l merupakanl sebagail danal hibahl yangl kemudianl akanl 

diberikanl kepadal pesertal asuransiRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl yangl 

mengajukanl klaim.l Danal tabarru’l akanl dikelolal olehl perusahaanl syariahl denganl akadl 

wakalahl bill ujrah.l Kemudianl hasill daril pengelolaanl danal ataul investasil dibagil antaral 

rekeningl danal tabarru’l denganl perusahaan,l yangl besarnyal 50%l untukl rekeningl danal 

tabarru’,l 50%l untukl perusahaanl Asuransil Aseil unitl syariah.71 

Berdasarkanl wawancaral penulisl denganl ibul Pujil selakul underwriterl Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang,l beliaul menjelaskanl bahwal premil yangl telahl 

dibayarkanl kepadal perusahaanl Asuransil Aseil unitl syariahl merupakanl hakl penuhl 

perusahaanl ataul denganl katal lainl premil ataul kontribusil yangl telahl dibayarkanl menjadil 

milikl perusahaanl seutuhnya.l Premil ataul kontribusil yangl telahl dibayarkanl olehl peserta,l 

akanl dikelolal perusahaanl berdasarkanl kebijakanl daril perusahaan.l Kemudianl jikal nantil 

terdapatl keuntunganl pengelolaanl danal premi,l makal akanl dibagil hasill berdasarkanl 

nisbahl yangl telahl ditentukanl diawal.72 

Berikutl gambaranl pengelolaanl danal premil dil Asuransil Rumahl Sakitl Islaml 

Sultanl Agungl Semarang: 

 
 
70Fatwal DSNl MUIl No.21/DSN-MUI/X/2001 
71Wawancaral denganl ibul Pujil Underwriterl Asuransil Aseil padal 05-03-2022l pukull 10:00l WIB,l Lihatl 

jugal Polisl Asuransil Kebakaranl Indonesial Syariahl pasall 3,l h.3 
72Ibid 
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Adapunl penjelasanl daril baganl tersebutl adalahl sebagail berikut73
l : 

4. Tertanggungl ataul pesertal asuransil membayarl premil denganl jumlahl yangl telahl 

ditetapkanl olehl AsuransiRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang. 

5. Premil yangl telahl dibayarkanl kemudianl dibagil menjadil dua,l yaitul 40%l untukl 

wakalahl feel yangl digunakanl untukl biayal operasionall perusahaan.l Kemudianl 60%l 

sebagail danal tabarru’l yangl dimasukkanl dalaml rekeningl khususl danal tabarru’. 

6. Danal tabarru’l yangl terkumpull daril pesertal Asuransil kemudianl diinvestasikanl 

olehl perusahaan.l Hasill daril investasil akanl dibagihasilkanl antaral perusahaanl 

asuransil danl rekeningl danal tabarru’.l Asuransil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangselakul mudharibl ataul muwakill daril danal pesertal asuransil mendapatkanl 

nisbahl bagil hasill sebesarl 50%l hasill investasi.l Kemudianl 50%l daril hasill investasil 

tersebutl untukl rekeningl danal tabarru’. 

7. Kumpulanl danal tabarru’l setelahl dikurangil klaim,l kontribusil reasuransi,l danl 

cadanganl teknisl kemudianl terdapatl sisal berupal surplus/defisitl underwriting.l 

Hasill daril surplusl underwritingl akanl dialokasikanl 50%l untukl kumpulanl danal 

tabarru’,l 30%l untukl perusahaanl dalaml hall inil Asuransil Aseil unitl syariah,l danl 20%l 

untukl pesertal yangl memenuhil kriteria. 

 
73Ibid 
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8. Surplusl underwritingl didistribusikanl kepadal Pesertal palingl lambatl 90l haril 

kalenderl setelahl perhitunganl selesail dilakukan.l Sementaral itu,l kriterial pesertal 

yangl mendapatkanl surplusl underwritingl adalahl sebagail berikut: 

a. Pesertal tidakl pernahl mengajukanl klaiml padal tahunl perhitunganl 

Surplus/defisitl underwriting. 

b. Tidakl sedangl mengajukanl klaiml padal tanggall perhitunganl Surplus/defisitl 

underwriting.74 

Pengelolaanl investasil danal premil ini,l semuanyal dikelolal olehl perusahaanl 

tidakl berhakl atasl pengelolaanl investasil danal premil tersebut.l Rumahl Sakitl Islaml Sultanl 

Agungl Semarangtidakl bisal menjelaskanl kepadal pesertal asuransil keteranganl 

mengenail investasil danal preminyal akanl dialokasikanl kel sektorl manal saja,l karenal hall 

tersebutl merupakanl wewenangRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang.l Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangmenerimal premil yangl dibayarkanl secaral tunail 

olehl peserta,l kemudianl premil tersebutl disetorkanl kel Asuransil pusatl untukl 

dikelola/diinvestasikan.l Apabilal terjadil klaiml yangl diajukanl olehl tertanggung,l makal 

perusahaanl akanl membayarkanl klaiml kepadal tertanggungl sebesarl nilail yangl telahl 

disepakatil danl sesuail denganl taksiranl yangl dilakukanl olehl pihakl Asuransil Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang. 

Klaiml adalahl hakl pesertal asuransil yangl wajibl diberikanl olehl perusahaanl 

asuransil sesuail denganl kesepakatanl dalaml akad.75Klaiml yangl diajukanl olehl pesertal 

kemudianl dilaporkanl kepadal Asuransil pusatRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarang,l danl daril Asuransil syariahl pusatl mengirimkanl danal klaiml untukl pesertal 

melaluil Asuransiyangl mengajukanl klaim.l Klaiml inil akanl dibayarkanl apabilal 

tertanggungl telahl membayarl lunasl premi,l ataul apabilal premil yangl telahl jatuhl tempol 

sudahl dibayar.l Hall inil berlakul otomatisl walaupunl pesertal barul bergabungl dalaml 

asuransil selamal 1l haril danl barul membayarl terminl premil 1l kalil (premil beluml lunasl 

sepenuhnya),l kemudianl mengajukanl klaiml makal klaiml itul akanl langsungl dibayarkanl 

olehl Asuransil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang(setelahl melewatil prosesl 

 
74Polisl Asuransil Kebakaranl Indonesial Syariahl pasall 31,l h.16 
75

l Fatwal DSNl MUIl No.21/DSN-MUI/X/2001 
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pengajuanl klaim).76
l Jadi,l mekanismel pengelolaanl danal premil Rumahl Sakitl Islaml 

Sultanl Agungl Semarangadalahl premil yangl dibayarkanl olehl pesertal asuransil 

dialokasikanl menjadil dua,l yaitul 40%l untukl wakalahl feel (untukl operasionall 

perusahaan)l danl 60%l untukl danal tabarru’.l Kemudianl kumpulanl danal tabarru’l dikelolal 

olehl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangdenganl akadl wakalahl bill ujrah.l Hasill 

surplusl underwritingl kemudianl dibagihasilkanl antaral Rumahl Sakitl Islaml Sultanl 

Agungl Semarangdanl pesertal asuransil denganl skiml bagil hasill yangl telahl ditentukan. 

Ketikal perjanjianl telahl berakhirl danl selamal masal perjanjianl itul tertanggungl 

tidakl mengajukanl klaiml ataul tidakl terjadil klaiml samal sekali,l makal danal premil yangl 

telahl dibayarkanl hangusl ataul menjadil milikl perusahaanl danl tidakl dapatl kembalil kel 

tertanggung.l Karenal sejakl daril awall ditegaskanl bahwal danal premil yangl telahl 

dibayarkanl merupakanl hakl penuhRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang.77 

Asuransil cabangl Semarangl mempunyail cadanganl premil (limitl persahaan)l 

yangl disimpanl dil Bankl Mandiril Konvensional.l Baikl cadanganpremil untukl unitl usahal 

syariahl maupunl unitl usahal konvensionall semuanyal disimpanl dil Bankl Mandiril 

Konvensionall tanpal adal pembedal danl keteranganl tambahanl dalaml pembukuanl berapal 

besarl danal daril unitl usahal syariahl danl berapal danal unitl usahal konvensional.l Namun,l 

apabilal premil dibayarkanl langsungl olehl pesertal kel Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangpusat,l danal tersebutl ditransferl kel rekeningl bankl syariahl yangl telahl 

ditentukan.78 

Sebagail perusahaanl yangl besarRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semaran,l 

tentunyal jugal mempunyail laporanl keuanganl tiapl tahunnya.l Berdasarkanl wawancaral 

penulisl denganl narasumberl yaitul Ibul Pujil yangl merupakanl underwriterRumahl Sakitl 

Islaml Sultanl Agungl Semarang,l laporanl keuanganl antaral unitl usahal syariahl danl unitl 

usahal konvensionall Asuransil Aseil memangl menjadil satul karenal unitl usahal syariahl 

Asuransil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semaranl masihl bergabungl denganl unitl 

usahal konvensionalnya.l Sedangkanl dalaml laporanl tersebutl jugal tidakl terdapatl 

keteranganl lebihl lanjutl mengenail berapal jumlahl danal daril unitl usahal syariahl danl 

 
76Wawancaral denganl ibul Pujil Underwriterl Asuransil Aseil padal 05-03-2022l pukull 10:00l WIB, 
77

l Ibid 
78Wawancaral denganl ibul Pujil Underwriterl Asuransil Aseil padal 05-03-2022l pukull 10:00l WIB, 
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berapal danal daril unitl usahal konvensional.79
l Namun,l disinil penulisl menemukanl 

terdapatl lampiranl laporanl keuanganl untukRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarang.l Berikutl laporannya80: 

Laporanl Surplusl Underwritingl Danal Tabarru’l Rumahl Sakitl Islaml 

Sultanl Agungl Semarangl Tahunl 2015 

 

Pendapatanl Asuransi 

Pendapatanl Premi 

Kontribusil Brutol     13.926.158.368 

Ujrahl pengelolal     (5.504.397.871) 

Bagianl reasuransil     (6.407.225.988) 

Perubahanl kontribusil yangl belum 

menjadil hakl      (1.244.615.683) 

Jumlahl pendapatanl asuransil   769.718.841 

Pembayaranl klaiml     1.642.601.104 

Klaiml yangl ditanggungl reasuransi 

danl pihakl lainl      (1.577.073.751) 

Bebanl penyisihanl bisnisl    791.824.422 

Jumlahl bebanl asuransi   857.351.788 

Surplusl (defisit)l Underwriting 

Danal Tabarru’    (67.632.925) 

Pendapatanl Investasil     153.946.910 

Pendapatanl Nettol     153.946.910 

Suplusl (defisit)l Underwriting 

Danal Tabarru’    96.313.965 

Sumberl Datal :l Annuall Reportl (Laporanl Tahunanl 2021)l Rumahl Sakitl Islaml 

Sultanl Agungl Semarang 

Berikutl skemal ilustrasil pembukuannyal : 

 
79Ibid 

 
80Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semaran,l annuall Reportl (Laporanl Tahunanl 2021) 
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Keterangan: 

1. Premil ataul kontribusil yangl telahl dibayarkanl olehl pesertal asuransil masukl 

dalaml catatanl akuntansil perusahaan,l yaitul padal akunl kontribusil bruto. 

2. Contohl dalaml hall ini,l terdapatl salahl satul tertanggungl Asuransil Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangatasl namal Bapakl Muhammadl Furqonl 

menyetorkanl kontribusil (premi)l sebesarl Rp.l 347.992.l Setiapl bapakl Furqonl 

danl pesertal lainl membayarl besaranl kontribusinya,l makal inil akanl masukl 

dalaml akunl pendapatanl kontribusil brutol catatanl keuanganl 

perusahaanRumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang. 

3. Akunl kontribusil brutol perusahaanl Asuransil Aseil unitl syariahl merupakanl 

kumpulanl keseluruhanl danal premil yangl telahl dibayarkanl olehl pesertal 

asuransi.l Dimanal 40%l daril kontribusil brutol inil adalahl ujrahl pengelolal 

(wakalahl fee),l danl 60%l kontribusil brutol adalahl kumpulanl danal tabarru’. 

4. 60%l kontribusil brutol yangl merupakanl danal tabarru’l kemudianl 

diinvestasikanl olehl perusahaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangsesuail denganl kebijakanl perusahaan.l Hasill investasil yangl 

merupakanl pendapatanl investasil dibagikanl hasilkanl antaral pengelolal 

yaitul perusahaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangdanl 

kumpulanl danal tabarru’l denganl skiml bagil hasill 50%:50%.l Namunl dalaml 

catatanl keuanganl perusahaanl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangtidakl terdapatl keteranganl besaranl kumpulanl danal tabarru’l 

pesertal asuransi. 
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5. Kontribusil brutol yangl telahl dikurangil denganl ujrahl pengelolal (wakalahl 

fee),l reasuransi,l bebanl klaim,l danl bebanl lain,l hasilnyal merupakanl surplusl 

underwritingl yangl kemudianl nantil akanl dibagil hasilkan.l Berdasarkanl 

ketentuanl dipolis,l surplusl underwritingl akanl dibagil hasilkanl antaral 50%l 

rekeningl tabarru’,l 30%l pengelola,l danl 20%l untukl pesertal yangl memnuhil 

persyaratan.81 

6. Jadi,l dalaml laporanl keuanganl surplusl underwritingl danal tabarru’Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang,l premil yangl didapatl dimasukkanl 

dalaml akunl kontribusil bruto.l Akunl kontribusil brutol perusahaanl Asuransil 

Aseil unitl syariahl merupakanl kumpulanl keseluruhanl danal premil yangl telahl 

dibayarkanl olehl pesertal asuransi.l Dimanal akunl kontribusil brutol inil beluml 

dikurangil bagianl ujrahl perusahaanl (wakalahl fee)l sebesarl 40%l daril premi. 

5.2.3Implementasil Akadl Danal Tabarru’l Padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarang 

5.1.3.1l Klaim 

Menurutl Fatwal Dewanl Syariahl Nasionall (DSN)l tentangl Pedomanl 

Umuml Asuransil Syariah,l klaiml adalahl hakl pesertal asuransil Yangwajibl 

diberikanl olehl perusahaanl asuransil sesuail dengankesepakatanl dalaml akad.l 

Padal asuransil syariahl sumberl pembiayaanl klaiml diperolehl daril rekeningl 

tabarru’.l Pengeluaranl terbesarl padal perusahaanl asuransil jiwal berasall daril 

klaiml asuransi,l baikl berupal klaiml manfaatl Asuransil maupunl klaiml nilail tunai.l  

Klaiml manfaatl Asuransil terjadil ketikal pesertal asuransil tersebutl 

meninggall dunia.l Sedangkanl klaiml nilail manfaatl terjadil ketikal kontrakl 

berakhirl ataul pesertal Asuransil karenal alasan-alasanl tertentul membatalkanl 

kontraknyal sebeluml masal reversingl period.l Dalaml pandanganl islaml 

memahamil maknal berasuransil itul kegiatanl yangl dikerjakanl denganl  

asasl tolongl menolongl denganl landasanl danl systeml yangl berdasarkanl  

 
81Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semaran,l annuall Reportl (Laporanl Tahunanl 2021) 
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syariatl Islam,l makal pengeluaranl danal tabarru’l benar-benarl diniatkanl dalaml 

konteksl ibadahl sematal matal hanyal mengharapkanl pahalal danl ridhal Allah. 

 Sedangkanl sumberl pembayaranl klaiml (meninggall dunia)l cacatl tetapl 

total,l rawatl inapl danl lain-lainl diperolehl daril besarnyal tabunganl nasabah,l 

keuntunganl hasill investasil ,l ditambahl denganl danal santunanl sepertil yangl 

dijelaskanl sebelumnya.l Danl jikal nasabahl masihl hidupl sampail masal kontrakl 

berakhir,l makal nasabahl akanl mendapatkanl nilail tunail kontribusil ditambahl 

denganl hasill keuntunganl investasi.l Akadl Tabbarul yaitul akadl yangl dilakukanl 

dalaml bentukl hibahl denganl tujuanl kebajikanl danl tolong-menolongl antarl 

peserta,l bukanl l untukl tujuanl komersial.82 

Hall inil dibuktikanl bahwal Perjanjianl antaral BPJSKesehatanl denganl 

Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl dapatdikakatakanl ataul 

dikategorikanl sebagail akadl tabbarul karenal akadl tabbarul disinil bersifatl 

kegotongl royonganl denganl pembayaranl atasl perawatanl bagil pesertal BPJSl 

Kesehatanl yangl bersumberl daril danal Iuranl yangl dipunggutl daril pesertal BPJSl 

Kesehatanl denganl caral memunggutl besaranl biayal perawatanl bagil pesertal 

BPJSl Kesehatanl yangl dilakukanl dil perawatanl rumahl sakitl danl telahl diaturl 

sesuail denganl standarl perawatanl danl itul tidakl bertujuanl semata-matal untukl 

mencaril keuntunganl sebesar-besarnyal Pihakl Rumahl Sakitl tersebut. 

Pelaksanaanl Kerjal Samal BPJSl Kesehatanl Semarangdenganl Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl merupakanl perjanjianl kerjal samal yangl 

secaral khususl untukl melakukanl pembiyaanl danl pelayananl bagil pesertal 

Programl Jaminanl Kesehatanl baikl pesertal Mandiril yangl dibayarl sendiril olehl 

peserta,l maupunl yangl dibayarpekerja,l pemberil kerjal maupunl yangl dibayarl 

olehl Pemerintahl yangl berkatagoril miskin. 

 
82Fatwal Dewanl Syariahl Nasionall No:l 53/DSN-MUI/III/2006l tentangl Akadl Tabbaru’l 

padal Asuransil Syariah 
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5.1l Tinjauanl Hukuml Islaml Terhadapl Pelaksanaanl Akadl Danal Tabarru’l Padal 

Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang 

Fatwal Dewanl Syariahl Nasionall Nomorl 21/DSN-MUI/X/2001l tentangl 

pedomanl Asuransil Syariahl disebutkanl bahwal yangl dimaksudl denganl Asuransil 

Syariahl (ta’min,l takaful,l ataul tadhamun)l adalahl usahal salingl melindungil danl tolong-

menolongl diantaral sejumlahl orang/pihakl melaluil investasil bentukl asetl dan/l ataul 

tabarrul yangl memberikanl polapengembalianl untukl menghadapil resikol tertentul 

melaluil akadl (perikatan)l yangl syariahl adalahl akadl yangl tidakl mengandungl ghararl 

(penipuan),l maysirl (perjudian),l riba,l zulml (penganiayaan),l risywahl (suap),l barangl 

haram,l danl maksiat.83 

 Landasanl Hukuml asuransil syariahl adalahl sumberl daril pengambilanl hukuml 

praktikl asuransil syariah.l Karenal sejakl awall asuransil syariahl dimaknail sebagail wujudl 

daril bisnisl pertanggunganl yangl didasarkanl padal nilai-nilail yangl adal padal ajaranl Islam,l 

yaitul Al-Qur’anl danl sunnahl rasul,l makal landasanl yangl dipakail dalaml hall inil tidakl jauhl 

berbedal denganl metodologil yangl dipakail olehl sebagianl ahlil hukuml Islam. 

 Al-Qur’anl tidakl menyebutkanl secaral tegasl ayatl yangl menjelaskanl tentangl 

praktikl asuransil sepertil yangl padal saatl ini.l Hall inil terindikasil denganl tidakl munculnyal 

istilahl asuransil ataul al-ta’minl caral nyatal dalaml al-qur’an.l Walaupunl begitul al-qur’anl 

masihl mengakomodirl ayat-ayatl yangl mempunyail nilai-nilail dasarl yangl adal dalaml 

praktekl asuransi,l sepertil nilail dasarl tolong-menolong,l kerjal sama,l ataul semangatl untukl 

melakukanl proteksil terhadapl peristiwal kerugianl (peril)l dil masal mendatang.84 

 Sunnahl Nabil SAWl adalahl Haditsl tentangl aqilah,l “Diriwayatkanl olehl Abul 

Hurairahl r.a.,l dial berkata:l Berselisihl dual orangl wanital daril sukul Huzail,l kemudianl 

salahl satul wanital tersebutl melemparl batul kel wanital yangl lainl sehinggamengakibatkanl 

kematianl wanital tersebutl besertal janinl yangl dikandungnya.l Makal ahlil warisl daril 

wanital yangmeninggall tersebutl mengadukanl peristiwal tersebutl kepadal Rasulullahl 

SAW,l makal Rasulullahl SAW.l Memutuskanl gantil rugil daril pembunuhanl terhadapl 

 
83Ibid.138. 
84Hasanl Ali,l Asuransil dalaml Perspektifl Hukuml Islam,l (Jakarta:l Prenadal Media,l 2004),l hlm.l 

105. 
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janinl tersebutl denganl pembebasanl seorangl budakl laki-lakil ataul perempuan,l danl 

memutuskanl gantil rugil kematianl wanital tersebutl denganl uangl darahl (diyat)l yangl 

dibayarkanl olehl aqilah-nyal (kerabatl daril orangl tual laki-laki)l (HRl Bukhari).l Haditsl inil 

menjelaskanl tentangl praktikl aqilahl yangl telahl menjadil tradisil dil masyarakatl arab.l 

Aqilahl dalaml haditsl dil atasl dimaknail denganl ashabahl (kerabatl daril orangl tual laki-laki)l 

yangl mempunyail kewajibanl menanggungl dendal ataul diyatl jikal adal salahl satul anggotal 

suku-nyal melakukanl pembunuhanl terhadapl anggotal sukul yangl lain.l Penanggungl 

bersamal olehl Aqilahl nyal merupakanl suatul kegiatanl yangl mempunyail unsurl sepertil 

yangl berlakul padal bisnisl Asuransi.l Kemiripanl inil didasarkanl atasl adanyal prinsipl salingl 

menanggungl  

(takaful)l antar-anggotal suku.85 

 Prinsip-prinsipl Asuransil Syariahl adalahl sebagail berikut:86 

1. Salingl bertanggungl jawabl merupakanl Kehidupanl diantaral sesamal musliml 

terkaitl dalaml suatul kaidahl yangl samal dalaml hall menegakkanl nilai-nilail Islam.l 

Asuransil Syariahl memilikil rasal tanggungl jawabl bersamal untukl membantul danl 

menolongl pesertal lainl yangl mengalamil musibahl denganl niatl ikhlas,l karenal 

memikull tanggungl jawabl denganl niatl ikhlas.l Tentangl tanggungl jawabl 

bersamal dalaml kehidupanl masyarakatl Allahl berfirmanl dalaml suratl Al-Imranl 

(3)l ayatl 103l , 

ِ  lبحَِبْلِ  lوَاعْتصَِمُوْا
لَ  lجَمِيْعًا lاّللٰ قوُْا lوَّ ِ  lنعِْمَتَ  lوَاذْكُرُوْا lۖتفَرََّ

 lفاَلََّفَ  lاعَْدَاۤءً  lكُنْتمُْ  lاذِْ  lعَليَْكُمْ  lاّللٰ

نَ  lحُفْرَة   lشَفاَ lعَلٰى lوَكُنْتمُْ  lاخِْوَاناً   lبنِعِْمَتهِ    lفاَصَْبحَْتمُْ  lقلُوُْبكُِمْ  lنَ يْ بَ  نْهاَ lفاَنَْقذََكُمْ  lالنَّارِ  lمِّ   lۗlمِّ

ُ  lيبُيَِّنُ  lكَذٰلكَِ 
تهَْتدَُوْنَ  lلعََلَّكُمْ  lاٰيٰتهِ   lلكَُمْ  lاّللٰ  

yangl artinyal “danl berpengangalahl kamul semuanyal kepadal talil (agama)l Allah,l danl 

janganl lahl kamul bercerai-cerai,l danl ingatlahl kanl nikmatl Allahl kepadamul ketikal kamul 

dahulul (masal jahiliyah)l bermusuh-musuhan,l makal Allahmempersatukanl hatimu,l lalul 

menjadilahl kamul karenal nikmatl Allahl orang-orangl yangl bersaudara,l danl kamul telahl 

beradal dil tepil jurangl neraka,l lalul Allahmenyelematkanl kamul daril pada-Nya.l 

 
85Nurull Huda,l Lembagal Keuanganl Islaml Tinjauanl Teoritisl danl Praktis,l (Jakarta:l 

KENCANA,l 2010),l hlm.167 

86Abdull Manan,l Hukuml Ekonomil Syariah,l hlm.l 264. 
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Demikianl Allahl menerangkanl ayat-ayat-Nyal kepadamul agarl kamul mendapatl 

pentunjuk.” 

 Salingl bekerjal samal (tolong-menolog)l merupakanl Paral pesertal Asuransil 

Syariahl diharapkanl salingl bekerjal samal denganl salingl membantul dalaml mengatasil 

kesulitanl yangl dialamil karenal musibahl yangl dideritanya.l Sikapl salingl bantul 

membantul dalaml kebaikanl adalahl sejalandenganl firmanl Allahl dalaml surahl Al-

Maidahl (5)l ayatl 2l  

لا   ن وْا lو  ل ى lت ع او  ثْم   lع  ان   lالاْ  الْع دْو  اتَّق وا lۖو     lو 
ٰ
   lا نَّ   lاّلل

ٰ
یْد   lاّلل د  ق اب   lش  الْع   

yangl artinya:l “Danl tolong-menolonglahl kamul dalaml (mengerjakan)l kebajikanl danl 

takwadanl janganl tolong-menolongl dalaml berbuatl dosal danl permusuhan.l 

Bertakwalahl kepadal Allah,l sungguh,l Allahl sangatl beratl siksaan-Nya. 

 

Denganl ayatl ini,l Allahl menghendakil agarl dalaml hidupl bermasyarakat,l 

hendaknyal selalul melakukanl kerjal samal yangl baikl danl tolong-menolongl 

meningkatkanl kesehjahteraanl mereka.l Tolongmenolongl danl kerjal samal inil tidakl 

bolehl dilakukanl kepadal hal-hall yangl dapatl mendatangkanl kemudharatan. 

3.l Salingl melindungil daril segalal penderitaanl merupakanl Paral pesertal Asuransil Syariahl 

diharapkanl dapatl berperanl sebagail pelindungl bagil pesertal lainl yangsedangl 

menderital kerugianl ataul terkenal musibah.l Dalaml surahl Al-Quraisyl (106)l ayatl 4l 

Allahl berfirman:l  

 

ذ ي َّ  َ ه مْ  lالَّ نْ  lأ طْع م  وع   lم  ن ه مْ  lج  آم  نْ  lو  وْف   lم    lخ 

 

Yangl Artinya:“(Allah)l yangl telahl memberikanl makanl kepadal  

merekal untukl menghilangkanl bahayal kelaparanl danl  

menyelamatkanl merekal daril maral bahayal ketakutan.”l  

 

Dalaml Al-Qur’anl suratl Al-Baqarahl (2)l ayatl 126.l Allahl berfirman:l  

 

ا ذْ  م   lق ال   lو  بِّ  lا بْرٰهّٖ ا lاجْع لْ  lر  ناً lب ل دًا lهٰذ  قْ  lاٰم  ارْز  ن   lا هْل ه   lوَّ رٰت   lم  نْ  lالثَّم  ن   lم  نْه مْ  lاٰم     lم 
ٰ
  lب الّل

الْی وْم   ر    lو  خ  نْ  lق ال   lالاْٰ م  ف ر   lو  تِّع ه   lك  ه    lث مَّ  lق ل یْلً  lف ا م  اب   lا لٰى lا ضْط رُّ ذ  ب ئْس    l lالنَّار   lع  الْم   lو   
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یْر    ص 

Yangl Artinya:“Ketikal Nabil Ibrahiml berdoal yahl Tuhanku,l  

jadikanlahl negeril inil amanl danl selamatl sentosa,l danl berikanlahl rezekil  

daril buah-buahanl kepadal penduduknyal yangl berimanl dil antaral merekal  

kepadal Allahl danl haril kemudian.”l  

 

Kedual ayatl inil Allahl mengharapkanl agarl manusial dalaml kehidupannyal supayal  

selalul berusahal salingl melindungil daril segalal penderitaanl danl ketakutan,l berusahal 

agarl dalaml kehidupannyal selalul amanl danl selamatl sentosa.l  

 

5.2.1l Akadl Danal Tabarru’l ditinjaul daril Hukuml Ekonomil Syariah. 

A.l Pengertianl Akadl  

Katal akadl berasall daril lafaall Arabl al‟aqadl yangl mengandungl artil perikatanl 

ataul perjanjian,l danl pemufakatan.l Menurutl terminologil fiqih,l katal akadl dikaitkanl 

sebagail pertalianl ijab,l yaitul pernyataanl melakukanl ikatanl danl qabull yangl berartil 

pertanyaanl penerimal ikatanl yangl sesuail denganl kehendakl syariatl danl berpengaruhl 

padal suatul perikatan. 

 Akadl merupakanl salahl satul persoalanl pokokl dalaml asuransil konvensionall 

yangl menjadikannyal diharamkanl olehl paral ulama.l Karenal denganl akadl yangl adal 

diasuransil konvensional,l dapatl berdampakl padal munculnyal ghararl danl maisir.l Olehl 

karenal itu,l paral ulamal mencarinl solusil bagaimanal agarl masalahl ghararl danl maisirl 

dapatl dihindarkan.87 

 B.l Syarat-Syaratl Akadl  

Hasbil Ash-Shiddieqyl menjelaskanl syarat-syaratl yangl harusl adal padal akad,l 

diantaranya;88 

c. tidakl menyalahil hukuml syariat.l  

d. harusl sama-samal ridal danl adal hakl memilihl (khiyâr)l ketikal  

 
87Muhammadl Syakirl Sula,l Asuransil Syariah,l (Jakarta:l Gemal Insani,l 2004),l hlm.l 174. 
88Rahmawati,l “Dinamikal Akadl dalaml Transaksil Ekonomil Syariahl ”l Voll IIIl all iqtishadl 

(l 1Januaril 2011)l hlml 23 



70 

 

 

 

e. terdapatl cacatl dalaml akad.l  

e. akadl tersebutl harusl jelasl danl gamblangl (mudahl dimengertil olehl  

f. kedual belahl pihakl denganl pengertianl yangl sama).l  

f. akadl yangl dibuatl harusl memberil manfaatl bagil pihakl yangl  

g. berakadl maupunl bagil orangl lain; 

Rukun-rukunl Akadl yangl dikemukakanl olehl paral ulamal bertujuanl agarl akadl yangl 

dilakukanl menjadil sempurna,l sehinggal tidakl adal peluangl bagil seseorangl mencaril celal 

untukl berbuatl curangl kepadal sesamanyal danl akadl yangl dilakukanl akanl memberikanl 

hasill yangl maksimall bagil semual pihakl yangl berakad.l akadl sangatl menentukanl sahnyal 

sebuahl akadl (perjanjian/l perikatan)l dalaml hukuml Islam.l Kurangl ataul cacatnyal salahl 

satul rukunl ataul syaratl sebuahl akadl akanl menjadikanl akadl tersebutl terhalangil ataul 

cacat,l yangl dapatl menyebabkannyal tidakl sahl menurutl hukuml Islam.89 

Akadl Asuransil Syariahl yangl digunakanl dil Perjanjianl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl 

Agungl Semarangl denganl BPJSl Kesehatanl terdiril daril beberapal Akad,l yaitu: 

1. Akadl Tabbaru’l merupakanl akadl yangl dilakukanl dalaml bentukl hibahl untukl tujuanl 

Kebajikan,l Tolong-Menolongl danl Kegotongl royonganl antarl Pesertal bukanl untukl 

Tujuanl Komersial.l Selanjutnyal danal hibahl yangl terkumpull digunakanl untukl 

klaiml Asuransil bagil Pesertal Asuransil yangl terkenal Musibah.l Syaratsyaratl yangl 

sesuail denganl jenisl Asuransil yangdiakadkan.l  

2. l Akadl Mudharabahl Musyaratakahl merupakanl Produkl Asuransil Syariahl yangl 

mengandungl Unsurl Tabunganl (saving)l maupunl Nonl Tabunganl (nonl saving)l .l  

Berkaitanl denganl Pelaksanaanl Akadl Kerjal Samal BPJSl Kesehatanl denganl Rumahl 

Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl Nomorl 448/KTR/VII-09/1218l danl 

Nomor:l 079/1728/432.603/2018,l tidakl dapatl dikatagorikanl sebagail Akadl Asuransi,l 

karenal perjanjianl antaral BPJSl Kesehatanl denganl Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl merupakanl Akadl Konvensional,l tapil ditinjaul daril Hukuml Islaml Akadl Kerjal 

samal antaral Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl denganl BPJSl Kesehatanl Cabl 

Semarangl tidakl keluarl daril Hukuml Islaml yangl manal diatasl dijelaskanl pengertianl 

 
89Ibid 
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tentangl akadl yaitul kesepakatanl dalaml suatul perjanjianl antaral dual pihakl ataul lebihl 

untukl melakukanl danl ataul tidakl melakukanl perbuatanl hukuml tertentu. 

Denganl uraianl dil atasl dapatl disimpulkanl dapatl dipahamil bahwal dalaml 

Pelaksanaanl Akadl Danal Tabarru’l padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl 

denganl BPJSl Kesehatanl Cabl Semarangl tidakl keluarl daril Hukuml Islaml yangl manal 

telahl dijelaskanl bahwal Dil dalaml bukul IIl Babl Il ketentuanl Umuml pasall 20l Ayatl 1l Hukuml 

Ekonomil Syariahl (KHES)l dijelaskanl pengertianl tentangl akadl yaitul kesepakatanl 

dalaml suatul perjanjianl antaral dual pihakl ataul lebihl untukl melakukanl danl ataul tidakl 

melakukanl perbuatanl hukuml tertentu.l Danl Akadl Kerjal Samal Rumahl Sakitl Islaml 

Sultanl Agungl Semarangl denganl BPSJ l Kesehatanl jikal dijelaskanl denganl teoril 

Asuransil Syariahl adal beberapal Multil Akadl diantara:l Akadl Tabbaru’l merupakanl Akadl 

yangl dilakukanl dalaml bentukl hibahl untukl tujuanl Kebajikan,l Tolong-Menolong,l danl 

Kegotongl royonganl antarl Pesertal bukanl untukl tujuanl komersial,l Akadl Mudharabahl 

Musyaratakahl merupakanl Produkl Asuransil Syariahl yangl mengandungl Unsurl 

Tabunganl (saving)l maupunl Nonl Tabunganl (nonl saving) 
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BABl VI 

KESIMPULANl DANl REKOMENDASI 

 

6.1 Kesimpulan 

Akuntansil Transaksil Asuransil Syariahl (PSAKl 108)l pertamal kalil dikeluarkanl olehl 

Dewanl Standarl Akuntansil Keuanganl Ikatanl Akuntanl Indonesial (DSAKl IAI)l padal 28l 

Aprill 2009.l PSAKl 108l mengaturl mengaturl pengakuan,l pengukuran,l penyajian,l danl 

pengungkapanl transaksil asuransil syariah.l Transaksil asuransil syariahl yangl dimaksudl 

dalaml Pernyataanl inil adalahl transaksil yangl terkaitl denganl kontribusil peserta,l surplusl 

danl defisitl underwriting,l penyisihanl teknis,l danl saldol danal tabarru’.l Dalaml hall 

pengakuanl awal,l kontribusil pesertal diakuil sebagail pendapatanl daril danal tabarru’l 

denganl ketentuanl sebagail berikut:l a)l untukl akadl asuransil syariahl jangkal pendek,l 

kontribusil pesertal diakuil sebagail pendapatanl daril danal tabarru’l sesuail periodel akadl 

asuransi;l b)l untukl akadl asuransil syariahl jangkal panjang,l kontribusil pesertal diakuil 

sebagail pendapatanl daril danal tabarru’l padal saatl jatuhl tempol pembayaranl daril peserta. 

Berdasarkanl hasill analisisl yangl dikajil olehl penulisl terhadapl informasil sertal datal 

yangl diperolehl selamal masal penelitianl danl dalaml upayal menjawabl permasalahanl padal 

Tinjauanl Hukuml Islaml Terdapal Pelaksanaanl Akadl Danal TabarruPadal Rumahl Sakitl 

Islaml Sultanl Agungl Semarangmakal dapatl dikemukakanl beberapal kesimpulanl bahwal 

Pelaksanaanl Akadl Danal Tabarru’l padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl 

denganl BPJSl Kesehatanl Cabl Semarangl tidakl keluarl daril Hukuml Islaml yangl manal 

telahl dijelaskanl bahwal Dil dalaml bukul IIl Babl Il ketentuanl Umuml pasall 20l Ayatl 1l Hukuml 

Ekonomil Syariahl (KHES)l dijelaskanl pengertianl tentangl akadl yaitul kesepakatanl 

dalaml suatul perjanjianl antaral dual pihakl ataul lebihl untukl melakukanl danl ataul tidakl 

melakukanl perbuatanl hukuml tertentu.l Danl Akadl Kerjal Samal Rumahl Sakitl Islaml 

Sultanl Agungl Semarangl denganl BPSJl Kesehatanl jikal dijelaskanl denganl teoril 

Asuransil Syariahl adal beberapal Multil Akadl diantara:l Akadl Tabbaru’l merupakanl Akadl 

yangl dilakukanl dalaml bentukl hibahl untukl tujuanl Kebajikan,l Tolong-Menolong,l danl 

Kegotongl royonganl antarl Pesertal bukanl untukl tujuanl komersial,l Akadl Mudharabahl 

Musyaratakahl merupakanl Produkl Asuransil Syariahl yangl mengandungl Unsurl 

Tabunganl (saving)l maupunl Nonl Tabunganl (nonl saving). 
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6.2 Rekomendasi 

Berdasarkanl urgensil permasalahanl diatas,l terdapatl beberapal rekomendasil yangl 

ditawarkanl olehl penulisl agarl dapatl diterapkanl sebagail upayal penangananl danl 

perbaikan.l Daril Tinjauanl Hukuml Islaml Terhadapl Pelaksanaanl Akadanl Danal Tabarru’l 

Padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl penulisl menawarkanl rekomendasil 

yaitul pembuatanl SKl terkaitl Akadl Danal Tabarru’l yangl diresmikan.l Dimana,l 

pengelolaanl Danal Tabarru’l padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl l masihl 

kurangl optimall akibatl kurangnyapengetahuanl tentangl Hukuml Islaml mengenail tatal 

caral pengelolaanl Danal Tabaorru’.Selainl itul Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl jugal 

berkerjal samal denganl asuransi-asuransil konvensional,l hall tersebutl menjadil salahl satul 

penyebabl kurangl efektifnyal pengelolaanl Danal Tabarru’l sesuail denganl Hukuml Islam. 

Berdasarkanl hasill analisisl diatasl dapatl diketahuil bahwal terdapatl beberapal faktorl 

menjadil penyebabl terjadinyal kurangl efektifnyal pelaksanaanl Akadl Danal Tabarru’l 

padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang,l olehl karenal rekomendasil lainl yangl 

ditawarkanl olehl penulisl dalaml upayal upayal penangananl danl perbaikanl dil Rumahl Sakitl 

Islaml Sultanl Agungl Semarangl yaitul mengadakanl pelatihanl untukl meningkatkanl 

kualitasl Sumberl Dayal Manusial (SDM)l danl pembinaanl terhadapl karyawanl palaksanal 

pengelolaaanl Akadl Danal Tabarru’l sertal pasienl penggunal asuransil padal Rumahl Sakitl 

Islaml Sultanl Agungl Semarang.l  
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BABl VII 

REFLEKSIl DIRI 

 

7.1l Refleksil Diri 

Kegiatanl magangl Merdekal Belajarl Kampusl Merdekal (MBKM)l 

yangdilaksanakanl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarangl berlangsungl selamal 

bulanl 3l (tiga)l bulan,l terhitungl mulail tanggall 01l Aprill hinggal 30l Julil 2021.l Padal awall 

kegiatanl magang,l mahasiswal diberikanl penjelasanl sertal bimbinganl terlebihl dahulul 

olehl dosenl pembimbingl supervisorl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl l Semarangl 

mengenail latarl belakangl danl sejarahl perusahaan.l Sebeluml mahasiswal melaksanakanl 

tugasl magang,l mahasiswal dimintal untukl mengikutil briefingl olehl bapakl Shofiyullahl 

selakul kepalal bidangl Akuntansil l mengenail pembagianl jobdeskl yangl adal diperusahaanl 

besertal tugasnya. 

Pelaksanaanl magang,l mahasiswal dil tempatkanl padal bagianl accountingdanl 

Keuanganl ,l bagianl pembiayaan,piutang,utang,klaiml BPJS,secaral bergantian.l Selamal 

programl magangl MBKMl berlangsung,l mahasiswal yangl dil tempatkanl padal bagianl 

accountingl akanl dibimbingl untukl melaksanakanl tugasl sepertil persiapanl uangl kasl 

harian,l membuatl jurnall umum,l melakukanl inputl jurnall padal sisteml atasl transaksil 

harianl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl Semarang,l Padal bagianl akuntansi,l 

mahasiswal akanl dibimbingl untukl melaksanakanl tugasl yangl berhubunganl denganl 

praktekl pelayananl anggota,l klaiml BPJS,l penagihanl hutangl danl piutangl sertal masihl 

banyakl lagi.Sedangkanl mahasiswal yangl dil tempatkanl padal bagianl Keuanganl 

dibimbingl untukl melaksanakanl tugasl sepertil penghitunganl kasl keluarl danl masuk,l 

membuatl listl belanjal rumahl sakit,l melayanil administrasil pasienl yangl barul masukl danl 

keluarl danl lainl sebagainya. 

Programl magangl MBKM,l mahasiwal mendapatkanl banyakl pengelamanl barul 

baikl dil bidangl akademikl maupunl nonl akademikl sertal mendapatkanl gambaranl 

mengenail lingkunganl kerjal sepertil melatihl kerjasamal danl komunikasil denganl tim,l 

bertanggungjawabl padal pekerjaan,l berdiskusil untukl menyelesaikanl permasalahanl 

yangl adal danl mempersiapkanl diril dalaml menghadapil dunial kerjal dil masal mendatang.l 

Dalaml hall akademikl mahasiswal mendapatkanl ilmul mengenail praktekl pelaksanaanl 
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Akuntansil padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agung,l Pengelolaanl danl Pelaksanaanl Akadl 

Danal Tabarru’l ppadal Rumahl Sakitl Islaml Agungl Semarang.l Selainl itul mahasiswal 

dapatl mempraktikanl langsungl ilmul yangl telahl didapatkanl selamal perkuliahanl denganl 

membuatl jurnall umuml sepertil yangl telahl diajarkanl padal matal kuliahl akuntansil syariah,l 

melakukanl inputl jurnall padal sisteml atasl transaksil harianl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl 

Agungl Semarang.l Sedangkanl padal mahasiswal dapatl mempraktikkanl 

analisisPelaksanaanl Akadl Danal Tabarru’l sepertil yangl telahl diajarkanl padal 

perkuliahan.l  

Sedangkanl kesulitanl yangl mahasiswal alamil selamal programl magangl MBKMl 

berlangsungl yaitul kurangnyal informasil yangl berkaitanl denganl pelaksanaanl programl 

magangl MBKM,l makal diharapkanl selanjutnyal untukl diadakanl sosialisasil yangl 

mendalaml mengenail pelaksanaanl danl pedomanl magangl secaral jelasl kepadal 

mahasiswal yangl mengikutil programl magangl MBKMl agarl programl tersebutl dapatl 

berjalanl secaral lancar. 

7.2l Manfaatl daril Perkuliahan 

Hall positifl yangl diperolehl selamal perkuliahanl sangatl bermanfaatl bagil 

mahasiswal dalaml prosesl kegiatanl magangl MBKM,l dimanal mahasiwal dapatl dapatl 

mempraktekanl langsungl materil yangl telahl diajarkanl padal matal kuliahl akuntansil 

syariahl mengenail bagaimanal caral pencatatanl jurnall padal akadl mudharabahl danl 

bagaimanal prinsip-prinsipl yangl diterapkanl padal akadl pembiayaanl mudharabah.l 

Materil yangl disampaikanl padal matal kuliahl akuntansil syariahl sangatl bermanfaatl bagil 

mahasiswal dalaml menunjangl pengetahuanl padal kegiatanl magang,l sehinggal 

mahasiswal dapatl menerapkanl ilmul yangl telahl diajarkanl untukl kemudianl dipraktikkanl 

secaral langsungl dalaml dunial kerjal sesungguhnya. 

7.3l Manfaatl terhadapl Pengembanganl Kognitifl danl Kekuranganl Kognitif 

Selamal kegiatanl magangl MBKMl dil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

Semarangl berlangsung,l banyakl manfaatl yangl didapatkanl olehl mahasiswal dalaml 

pengembanganl softskilll sepertil dapatl meningkatkanl kemampuanl dalaml 

berkomunikasil Ketikal dihadapkanl denganl rekanl karyawanl danl anggotal yangl 

berkunjungl dil Rumahl Sakitl Islaml Sulatanl Agungl Semarang.l Selainl itul mahasiswal 

mendapatkanl banyakl wawasan,l pengetahuanl sertal pengalamanl barul yangl dapatl 
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meningkatkanl etosl kerjal sepertil melatihl kemampuanl mahasiwal dapatl berpikirl kritisl 

untukl menyelesaikanl permasalahanl yangl ada.l Mahasiswal jugal diajarkanl untukl 

disiplinl danl bertanggungjawabl atasl pekerjaan,l melatihl manajemenl waktul agarl 

pekerjaanl yangl diberikanl dapatl diselesaikanl denganl baik.l Kekuranganl softskilll 

mahasiswal dalaml pelaksanaanl magangl MBKMl yaitul bagaimanal melakukanl 

komunikasil denganl baikl danl beluml mampul menentukanl keputusanl yangl tepatl dalaml 

pekerjaanl yangl diberikanl sehinggal mahasiwal harusl banyakl melakukanl diskusil 

denganl rekanl karyawan. 

7.4l Manfaatl terhadapl Pengembanganl Softskilll danl Kekuranganl Softskilll 

Kemampuanl Kognitif 

Manfaatl yangl didapatkanl mahasiswal selamal kegiatanl magangl MBKMl 

berlangsungl untukl menunjangl pengembanganl kemampuanl kognitifl melaluil tugasl 

yangl diberikanl olehl dosenl pembimbingl supervisorl denganl berinteraksil secaral 

langsungl denganl anggotal melaluil praktikl lapangan.l Mahasiswal jugal diajarkanl 

bagaimanal penerapanl sisteml akuntansil padal Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl 

diantaranyal yaitul :l Menyajikanl laporanl datal Costingl atasl pasienl BPJSValidasil 

Berkasl Klaiml BPJSl Tenagal Kerjal danl AJIIMengelompokkanl Berkasl Klaiml BPJSl 

Tenagal Kerjal danl AJIIPenyusunanl Klaiml BPJSl Tenagal Kerjal danl AJIIPenjadwalanl 

Klaiml BPJSl Tenagal Kerjal danl AJIIsertal melakukanl inputl jurnall padal sisteml atasl 

transaksil harian.l Pelaksanaanl kegiatanl magangl tersebutl dapatl meningkatkanl 

ketelitianl danl kemampuanl mahasiswal dalaml mengamatil hasill surveyl kondisil calonl 

anggotal atasl permohonanl pembiayaan.l Kekuranganl kognitifl dalaml pelaksanaanl 

kegiatanl magangl yaitul kemampuanl mahasiswal dalaml menalarl pekerjaanl kurangl 

berkembangl karenal dalaml Akuntansil Rumahl Sakitl Islaml Sultanl Agungl terdapatl 

informasil yangl bersifatl rahasia. 
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